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PENGANTAR EDITOR

Siddhayatra Volume 13 Nomor 1 Tahun 2008 ini menampilkan lima artikel yang
menarik. Kelimanya membahas temuan arkeologis atau historis yang terdapat di Pulau
Sumatera, yaitu dari Provinsi Sumatra Selatan dan Provinsi Jambi serta Provinsi
Kepulauan Bangka-Belitung. Sigit Eko Prasetyo memaparkan variasi alat batu yang
ditemukan di sepanjang Sungai Ogan, Sumatra Selatan. Keempat artikel yang lain
membahas sisa pemukinan manusia pada masa lalu dari berbagai sudut pandang.
Aryandini Novita membahas perkembangan kota Muntok sejak masa Kesultanan
Palembang sampai masa Kolonial. Kristantina Indriastuti melihat kemungkinan korelasi
antara jenis-jenis tinggalan megalitik dan pemilihan lokasi situs di dataran tinggi Kerinci,
Jambi. Retno Purwanti membahas aspek historis Pulau Berhala dalam hubungannya
dengan wilayah kekuasaan Kesultanan Jambi dan Riau sebagai bahan pertimbangan
untuk masa kini, sedangkan Sondang M. Siregar mendeskripsikan variasi tinggalan
arkeologis di sekitar Danau Ranau dan mengajak kita untuk memikirkan kemungkinan
pengembangannya untuk tujuan wisata.

Editor Pelaksana
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ALAT LITIK DARI DAS OGAN, BATURAJA, SUMATERA SELATAN
Oleh Sigit Eko Prasetyo

Abstract

A research concerning the stone artefacts along Ogan River, Sumatera Selatan is conducted to uncover
one of cultural manner in the prehistoric period. The collection of stone artifacts are the results of
archaeological survey carried out by a research team of Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi
Nasional. The focus is to identify types, subtypes and technology of the stone artefacts. From the analysis
that has been carried out, it is found that the stone artefacts along Ogan River consist of 21 sub-types and
dominated by massive tools with simple technological process of stone tool making.

Key words: stone tool, technology, palaeolithic

LATAR BELAKANG

Sisa-sisa kehidupan manusia pada masa Plestosen
telah menunjukkan kemampuan manusia yang
masih terbatas dalam memanfaatkan bahan-bahan
yang tersedia oleh alam dan sekitarnya
(Soejono,1984:84). Alat merupakan benda budaya
yang dikembangkan manusia dalam usahanya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Alat-alat
yang digunakan umumnya berasal dari berbagai
bahan seperti batu, kayu, dan tulang, dengan cara-
cara pengerjaan yang sederhana pula.

Batu merupakan bahan yang tersedia oleh
alam, jumlahnya sangat banyak dan mudah
didapatkan, sehingga digunakan oleh manusia
sebagai alat. Secara logika, pemakaian alat batu
tampaknya diawali dengan pemakaian batu-batu
alam berbentuk tajam yang terdapat di sekitar
manusia. Kemudian, seiring dengan semakin
banyaknya kebutuhan hidup, timbul pemikiran
untuk memecah batu dengan menggunakan batu
lainnya untuk menggunakan batu dengan tajaman
yang diinginkan, sesuai dengan kebutuhan. Hal ini
kemudian memperkenalkan manusia pada
teknologi batu yang melahirkan berbagai alat batu
untuk pemenuhan kebutuhan hidup
(Oakley,1950:13).

Alat-alat batu dapat dipakai untuk banyak
hal, antara lain sebagai penanda

kepurbaan manusia, sebagai petunjuk “kemajuan”
budaya, sebagai ciri penanda dalam
pengelompokan budaya pada kurun waktu atau di
tempat tertentu, dan sebagai petunjuk organisasi
ekonomi (Isaac,1977:5--12, dalam
Belwood,2000:77).
Ada dua tradisi pembuatan alat-alat batu pada
masa Paleolitik di Indonesia. Pertama, teknik
perkakas batu yang disebut tradisi kapak perimbas
dan kedua, tradisi serpih yang telah dikembangkan
sejak kala Plestosen Tengah (Soejono,1984:84)-
Pembicaraan tentang alat Paleolitik dl
Indonesia tidak dapat terlepas dari situs Sunga!
Baksoka yang terletak di Pacitan, Propinsi Jawzf
Timur. Istilah “litik “yang paling terkenal di
Indonesia yaitu 'Pacitanian’ berasal dari temufilf
artefak “litik” di Sungai Baksoka. Situs M’
mengandung artefak yang sangat kayé
(Simanjuntak,2004:66). Penemuan alat batu di
Baksoka dilanjutkan dengan tipologi alat banf
yang disebut Pacitanian oleh Movius, dan menjadi
sangat terkenal dalam Paleolitik Asia Timur.
(Kompleks Kapak Perimbas-Penetak).la membag!

! Kapak perimbas adalah alat masif yang
dicirikan oleh tajaman monofasial. o
2 Serpih adalah pecahan dari batu intl yang

menunjukkan ciri-ciri jejak proses pelepasan dari batu
inti seperti gelombang pukul. bulbus, dan luka pukul.
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alat-alat Pacitanian menjadi kapak perimbas,
kapak penetak, kapak genggam, pahat genggam,
dan proto kapak genggam (Simanjuntak,2004:66).

Kapak perimbas (chopper) memiliki ciri
tajaman yang diakibatkan oleh pangkasan satu
arah (monofacial) dari ujung (distal) ke arah
pangkal (proksimal). Kapak penetak (chopping)
memiliki ciri tajaman yang diakibatkan oleh
pangkasan dari dua arah (bifacial) dari bagian
distal ke bagian proksimal. Pemangkasan
dilakukan berselang-seling di masing-masing
bidang (dorsal dan ventral), sehingga terdapat
bagian tajaman yang berliku. Alat batu dengan
tipologi pahat genggam memiliki morfologi segi
empat. Tajaman pada pahat genggam tegak lurus
pada sumbu panjang alat. Pemangkasan pada alat
ini hanya terbatas pada sisi dorsal yang terletak
pada bagian ujung (distal) sehingga menghasilkan
tajaman tunggal pada bagian distal. Proto kapak
genggam umumnya terbuat dari serpih besar.
Pengerjaan alat ini hanya terbatas pada bagian
dorsal untuk mendapatkan bentuk meruncing.
Biasanya pada alat ini masih banyak terdapat
korteks yang menutupi bagian pangkal. Jenis tipe
proto kapak genggam ini dianggap sebagai bentuk
transisi antara pahat genggam dan kapak genggam,
sedangkan kapak gengam memiliki ciri-ciri
pokok, yaitu terbuat dari batu inti. Pemangkasan
dilakukan secara bifasial di hampir seluruh bagian
permukaan sehingga membentuk alat yang
simetris (Simanjuntak,2004:69).

Alat-alat Pacitanian termasuk dalam
Kompleks Kapak Perimbas-Penetak yang tersebar
di Asia Timur. Beberapa situs penting dijumpai
dalam wilayah ini, seperti Soan di Punjab, Tampan
di Malaysia, Cabalwan di Filipina, Zhoukoudian di
Cina, dan Figno di Thailand. Ciri khas dari
kompleks ini adalah menonjolnya kapak
pcrimbas-penetak. Wilayah persebarannya
meliputi bagian utara India, melebar hingga ke
(Cinadan Asia Tenggara.

Keberadaan alat-alat litik berupa

kapak genggam merupakan hal yang menarik bila
dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Movius. Teori tersebut dikenal dengan "Movius
Line", yang menyebutkan adanya perbedaan
antara ua jenis kelompok budaya paleolitik, yaitu
kompleks Paleolitik Asia Timur yang dicirikan
oleh kapak perimbas-penetak dan kelompok
Paleolitik Afrika, Eropa, dan India Selatan yang
dicirikan oleh kapak genggam. Menurut Truman
Simanjuntak (Simanjuntak,2004:71), teori ini
sudah saatnya untuk ditinjau ulang karena
penemuan-penemuan baru yang terdapat di
wilayah Asia Tenggara, khususnya Indonesia telah
mengarah pada sifat universalisme budaya
Paleolitik. Perbedaannya terletak pada persentase
temuan, di wilayah Asia Timur variasi dan jumlah
alat-alat batu tipe Paleolitik yang ditemukan lebih
sedikit dibandingkan dengan Paleolitik Afrika-
Eropa. Pada kenyataannya kapak genggam, alat
polihederis, kapak perimbas, bola batu, dan
berbagai jenis-jenis alat yang khas pada Paleolitik
Awal di Eropa dan Afrika, juga ditemukan di
Indonesia antara lain di Sangiran dan Kali Baksoka
(Simanjuntak,2003:71). Demikian pula, dengan
kapak perimbas dan kapak penetak yang sangat
menonjol di Asia juga terdapat di Eropa dan
Afrika.

Gambar 1:Contoh tipologi alat paleolitik
(Bordes, 1981:46-107)



Permasalahan dan Tujuan
Penelitian mengenai alat Paleolitik di wilayah
Sumatera Selatan sudah sejak lama dilakukan oleh
para ahli (Soejono,1954; Jatmiko,1995;
Forrestier;2002, Driwantoro,2002). Penelitian di
wilayah Sumatera Selatan mempunyai variasi
temuan yang sangat kompleks, yaitu mulai dari
tingkat budaya Paleolitik sampai dengan tingkat
budaya Paleometalik (perundagian) (Jatmiko &H.
Forestier,2002:3). Banyaknya temuan permukaan
pada situs Baturaja, khususnya di aliran Sungai
Ogan, menjadi salah satu perhatian yang menarik,
karena sebagian besar temuan berupa alat-alat batu
berukuran masif. Lembah-lembah sungai utama,
teras-teras, tanggul-tanggul atau bantaran sungai,
dan pertemuan anak sungai yang lebar merupakan
tempat dimana banyak artefak litik yang
mengendap. Alat-alat tersebut ditemukan pada
aliran sungai, yang berarti temuan-temuan tersebut
mengalami perpindahan tempat sehingga sangat
sulit untuk menentukan konteks primernya. Kajian
yang berkaitan dengan konteks alat batu sulit
dilakukan, tetapi yang berkaitan dengan tipologi
dan teknologi masih mungkin dilaksanakan.
Pengamatan untuk penentuan tipe
dilakukan dengan melihat morfologi dari alat litik
yang menghasilkan subtipe, dan selanjutnya
mengamati keletakan tajaman. Yang berkaitan
penerapan teknologi dilakukan dengan melihat
ciri-ciri teknologi yang terdapat pada alat batu inti

atau serpih seperti misalnya titik pukul® , luka

3 Titik yang dipersiapkan untuk memukul batu

yang menghasilakan pangkasan.

4 Bentuk pecahan yang terdapat pada daerah

sekitar bulbus akibat dari pemangkasan.

5 Cekungan atau cembungan yang terdapat

pada litik akibat dari pemangkasan.
6 Alur yang terdapat pada sekitar bulbus.
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pukul?, bulbus®, dan gelombang pukul® . Selain itu
dengan mengamati apakah alat batu yang menjadi
tujuan tersebut dibentuk dari batu inti atau serpih.

Artikel ini mencoba memaparkan tipologi
dan ciri-ciri teknologi, alat-alat Paleolitik, di
sekitar aliran Sungai Ogan.

Metode

Alat litik dari Daerah Aliran Sungai Ogan
yang menjadi bahan kajian merupakan koleksi
artefak Pusat Penelitian dan Pengembangan
Arkeologi Nasional (Puslitbang Arkenas) yang
dilakukan pada survei tahun 2002 dengan metode
selective sampling (Driwantoro,2002:6) sehingga
harus disadari kemungkinan adanya bias pada
variasi artefak yang dikumpulkan pada saat
penelitian oleh peneliti. Hal ini berakibat pada
hasil analisis teknologi yang dihasilkan. Selain itu,
koleksi tersebut memiliki keterbatasan matrix’ ,

VENTRAL

gelombang pukul

DORSAL

distal—— arrises

retus

fatera kin

lateral kanan
lateral kanan <|
Ry
lateral kiri

ART .
et

——bulbus
A errallure

e
x
@
3
=

tuka pukul

dataran pukul

titik pukul

Gambar 2. Terminologi ciri-ciri teknologis serpih
(Inizan et al.,1992:37).

7 Media yang merupakan material pendukung
berlangsungnya interaksi antarartefak.
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proveniences , dan association’ yang sangat
berguna untuk merekonstruksi kehidupan masa
lalu (Soemadio,1985:1243--1244). Namun
demikian, bukan berarti penelitian tidak dapat
dilakukan terhadap koleksi-koleksi tersebut.
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa
tahapan untuk mejawab permasalahan yang
digjukan. Tahap awal yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data yang
terdiri dari data pustaka dan data primer berupa

koleksi artefak batu Daerah Aliran Sungai Ogan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi
Nasional yang berasal dari hasil surve;j tahun 2002
dan 2003. Jumlah seluruh artefak yang diteliti
adalah 84 artefak batu. Pengumpulan data pustaka
terutama tentang hal yang berkaitan dengan
artefak litik maupun tentang situs penelitian yang
berada di keempat anak cabang aliran Sungai Ogan
(Sungai Air Tawar, Semuhun, Dayang Rindu, dan
Ayakaman Basa) Baturaja, Sumatera Selatan.
Tahap berikutnya adalah analisis artefak litik dari
Situs Baturaja yang terdapat di kantor Pusat
Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional
berupa kegiatan pengukuran, pengamatan atribut-
atribut artefak batu, penggambaran, dan
pemotretan untuk diolah lebih lanjut dalam tahap
analisis.

Atribut yang diamati dalam analisis meliputi
ukuran, bahan batuan, keadaan permukaan artefak,
dan keletakaan serta bentuk retus yang merupakan
salah satu ciri teknologis.

8 Keletakan posisi pasti secara horizontal
dan vertikal dari artefak yang berada dalam satu
konteks.

9 Hubungan yang dimiliki oleh suatu artefak
dengan artefak lainnya dalam satu konteks yang
sama.

Retus telah melahirkan berbagai subtipe dan
varian serut. Dari keletakannya dapat
diklasifikasikan adanya serut samping (retus pada
sisi lateral) dan serut ujung (retus pada sisi distal
atau proksimal), sedangkan berdasarkan bentuk
dan jumlah retus memunculkan serut cekung atau
cembung (retus membentuk cekungan atau
cembungan), serut tajaman ganda (retus terdapat
pada kedua sisi lateral atau proksimal dan distal)
dan serut gerigi (cekungan banyak dan teratur pada
salah satu sisinya).

Atribut yang digunakan untuk analisis
tipologi meliputi keletakkan retus, serta bentuk

retus. Analisis tipologi
r‘(\. {
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Gambar 3: Metode pengukuran artefak batu yang
berasal dari serpih. a, b, dan ¢ merupakan
pengukuran panjang, lebar, dan tebal secara
teknologis. d, e, dan f merupakan pengukuran
panjang, lebar, dan tebal secara umum
(Andrefsky,1998:98, gambar dimodifikasi oleh
penulis).

menghasilkan berbagai tipe dari artefak batu
antara lain, batu inti, alat batu inti, serpih, serut,

perkutor, dan limbah.
Pengukuran alat batu dilakukan dengan dua

cara. Ukuran panjang adalah panjang



maksimum dari alat batu, ukuran lebar adalah
ukuran lebar maksimum dari alat batu dengan
menarik garis tegak lurus terhadap ukuran
panjang, sedangkan ukuran tebal merupakan tebal
maksimum dari alat batu. Metode pengukuran
kedua adalah dengan melihat pola pecah batu dari
batu intinya dengan menarik garis lurus dari titik
pukul sampai ke tepian alat batu yang merupakan
ukuran panjang alat. Ukuran lebar didapat dari titik
tengah panjang dimensi teknologi dengan menarik
garis tegak lurus terhadap panjang sampai ke
tepian alat. Ukuran tebal didapat dari ketebalan
yang terdapat pada bagian proksimal alat batu
yang merupakan ketebalan dari dataran pukul.
Metode pengukuran ini selanjutnya disebut
dengan dimensi teknologi. Alat pengukur yang
digunakan berupa mistar panjang, segitiga, dan
jangka sorong (kaliper).

Pada artefak batu sering dijumpai kulit batu
yang disebut korteks yang dapat mengindikasikan
tahap pengerjaan. Bila masih terdapat banyak
korteks, maka kemungkinan masih dalam tahap
pengerjaan awal, namun bila dijumpai sedikit
korteks, kemungkinan alat batu sudah mendekati
tahap akhir (Andrefsky,-1998:101--102).

Identifikasi ciri-ciri teknologis dilakukan
dengan pengamatan terhadap unsur teknologi yang
terdapat pada artefak batu sebagai akibat dari jejak
pembuatan seperti dataran pukul, titik pukul,
bulbus, sempalan (éraillurre), luka pukul, arises,
gelombang pukul, dan retus. Keberadaan retus
dapat menjadi indikasi pengerjaan tahap akhir dari
sebuah alat. Bagian retus dapat diamati pada
bagian ventral, dorsal, atau ventral-dorsal,
sedangkan lokasi retus dapat diamati pada bagian
kedua lateralnya, distal atau proksimal.

Material artefak batu

Temuan-temuan artefak batu dari Daerah Aliran
Sungai Ogan yang dikumpulkan melalui survei
pada tahun 2002--2003 didominasi oleh batuan
rijang yaitu berjumlah 65 temuan,(75%),
sementara diurutan kedua terdapat fosil kayu
berjumlah 9 temuan (10,71%), dan andesit, jasper,
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gamping dan tufa memiliki jumlah 3 temuan. Cara
yang paling sederhana untuk mengenali jenis
batuan yaitu melalui warna. Perbedaan warna pada
batuan terjadi karena sifat-sifat mineral yang
terkandung di dalamnya atau dari reaksi yang
terjadi selama proses pembentukan batu tersebut.
Menurut Intan (2004), sifat-sifat fisik dari batuan
yang digunakan sebagai artefak, secara umum
dapat diuraikan sebagai berikut:

1.Chert

Nama lokal dari batuan ini adalah "rijang" atau
batu gamping kersikan. Chert merupakan batuan
sedimen yang di kala segar berwarna putih kuning
keabu-abuan dan di kala lapuk berwana abu-abu
pudar kehitaman. Batuan ini bertekstur nonklastik
dengan struktur tidak berlapis (non stratified),
komposisi mineralnya adalah hematit. Chert
termasuk jenis sedimen kimia yang terbentuk oleh
pelarutan dan pengendapan kimia atau kristalisasi
dari unsur-unsur kimia (Intan,2004:153). Batuan
ini mempunyai kekerasan yang tinggi (7 skala
Moh) dan sifatya yang retas mudah dipangkas
membuat salah satu jenis batuan yang paling
universal dalam peralatan prasejarah.

2. Jasper

Jasper merupakan jenis batuan sedimen yang di
kala segar berwarna merah hati dan di kala lapuk
berwarna merah kehitaman. Jasper bertekstur non
klastik dengan struktur tidak berlapis, komposisi
mineralnya berupa hematit. Batuan ini termasuk
jenis sedimen kimia yang terbentuk oleh pelarutan
dan pengendapan atau kristalisasi unsur-unsur
kimia. Mempunyai kekerasan tinggi, yaitu 7 skz.alé
Moh (Intan,2004:153--154). Jenis batuan Ini
memiliki kekerasan dan sifat yang sama dengan
batuan chert, sehingga di beberapa situs prasejarah
tertentu termasuk jenis batuan yang dipilih untuk
pembuatan alat.
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3.Metagamping

Metagamping merupakan jenis batuan metamorf
yang di kala segar berwarna putih keabu-abuan
dan di kala lapuk berwarna putih kusam. Batuan ini
bertekstur kristalobastik dengan struktur
kataklastik, dan memiliki kekerasan 5--6 skala
Moh dengan komposisi mineral berupa kalsium
karbonat (CaCO3) (Intan,2004:154). Jenis ini
termasuk batuan yang memiliki nilai kekerasan di
bawah batuan chert atau jasper. Tajaman yang
dimiliki oleh batuan jenis ini memiliki kualitas di
bawah batuan chert sehingga tajaman ini tidak
bertahan lama.

4, Andesit

Andesit adalah jenis batuan beku yang di kala
segar berwarna abu-abu muda dan di kala lapuk
berubah menjadi hitam keabu-abuan. Tekstur
kristalinitasnya adalah hipokristalin, dan tekstur
granularitasnya merupakan afanitik-
porfiroafanitik. Andesit berstruktur kompak
(masif) dengan mineral penyusun utama berupa
kuarsa, plagioklas, hornblende, biotit, dan
piroksen. Mineral penyusun tambahannya berupa
apatite, zircon, sphene, dan iron ore. Berdasarkan
tempat terbentuknya termasuk batuan beku lelehan
(volcanic rocks), sedangkan berdasarkan sifat
kimia dan komposisi mineralnya termasuk batuan
beku antar. Andesit mempunyai kekerasan 5--6
skala Moh (Intan,2004:154). Jenis batuan ini
banyak digunakan pada teknologi Paleolitik yang
dikenal dengan sebutan "Pebble tools". Kualitas
tajaman yang dimiliki batuan ini berada di bawah
batuan chert. Jenis batuan ini juga sering
ditemukan sebagai batu pukul atau perkutor.

5.Fosil Kayu

Fosil kayu merupakan jenis batuan sedimen di kala
segar berwarna putih kecoklatan dan di kala lapuk
berwarna coklat keputihan. Fosil kayu bertekstur
nonklastik dengan struktur paralel lamination.
Komposisi mineralnya adalah silika. Berdasarkan
genesanya, fosil kayu termasuk batuan sedimen

organik yang tersusun oleh sisa organik. Batuan ini
mempunyai kekerasan 7 skala Moh
(Intan,2004:154). Jenis batuan ini memiliki
kekerasan yang sama dengan batuan chert dan
menjadi salah satu batuan pilihan untuk digunakan
sebagai alat, namun secara kuantitas jauh lebih
rendah di bawah chert, karena sumber bahan yang
sangat terbatas. Jenis batuan ini juga sering
ditemukan sebagai batu pukul atau perkutor.

6. Batu Gamping

Batu gamping adalah jenis batuan sedimen yang di
kala segar berwarna putih kekuningan dan di kala
lapuk berwarna putih keabu-abuan. Batu gamping
bertekstur nonklastik dengan struktur tidak
berlapis, komposisi mineralnya adalah kalsium
karbonat (CaCO3) atau kalsit. Berdasarkan
genesanya termasuk batuan sedimen kimia yang
terbentuk oleh pelarutan, pengendapan dan
kristalisai unsur-unsur kimia. Batuan ini tergolong
lunak dengan kekerasan 3--4 skala Moh
(Intan,2004:154). Batu gamping termasuk dalam
jenis batuan lunak. Tajaman yang dihasilkan oleh
jenis batuan ini memiliki kualitas dan ketahanan
yang jauh di bawah batuan chert, sehingga jenis
batuan ini jarang dijadikan bahan baku untuk alat.

Dari beberapa uraian jenis batuan di atas,
chert atau rijang merupakan jenis yang paling
banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk
membuat alat di berbagai situs yang mengandung
temuan alat batu dibandingkan dengan bahan
lainnya. Hal ini disebabkan karena tajaman yang
terdapat pada alat batu dari bahan batuan chert
memiliki ketajaman yang dapat bertahan lama dan
dapat diandalkan sebagai alat kehidupan sehari-
hari (Cotterell & Kamminga,1992:128).

Tabel 1: Jumlah batuan di DAS Ogan

Bahan batuan Jumlah %
Fosil kayu 9 10,71
Andesit 3 3,67
Jesper 3 3,57
Gamping 3 3,67
Tufa 3 3,67
Jumlah 84 100,00




Dari informasi tersebut dapat ditarik kesimpulan
adanya pemilihan bahan baku untuk dijadikan alat.
Hal ini terlihat pada persentase yang sangat
menonjol pada bahan batuan rijang yang memiliki
kualitas baik dari segi kemudahan pembuatan alat
dan segi ketahanan tajaman alat.

Tipe dan Teknologi Artefak Batu Das Ogan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
terhadap 84 temuan artefak dari Situs Daerah
Aliran Sungai Ogan, diperoleh 20 subtipe artefak
batu yang secara keseluruhan diklasifikasikan
menjadi 3 yaitu alat terdiri dari 17 subtipe,
peralatan terdiri dari 1 subtipe, dan limbah terdiri
dari 2 subtype. Yang dimaksud alat disini adalah
artefak batu sebagai tujuan atau hasil dari
pengerjaan, misalnya kapak perimbas, kapak
penetak, serut, sedangkan peralatan adalah alat
yang digunakan untuk menghasilkan alat, atau
dapat disebut juga sebagai perkakas, seperti
perkutor atau batu pukul.

Secara keseluruhan, semua tipe alat batu
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prasejarah berasal dari batu inti dan serpih. Alat
batu yang berasal dari batu inti dapat dikatakan

sebagai alat masif.

Serpih yang dihasilkan dari batu inti
memiliki keragaman ukuran. Serpih besar Yang
dihasilkan oleh batu inti, dapat dikatakan sebagai
alat masif.

Kata "masif® memiliki pengertian utuh,
padat, dan besar. Dalam analisis alat batu, kata
"masif* menurut Movius berarti alat batu yang
terbuat dari kerakal atau serpih besar, sedangkan
menurut Soejono, alat masif berarti alat batu yang
berasal dari kerakal melalui suatu pembenturan.
Berdasarkan acuan tersebut, maka tipe alat yang
termasuk alat masif adalah alat yang terbuat dari
kerakal atau serpih besar. Tipe yang termasuk
kategori tersebut meliputi peralatan berupa
perkutor, kemudian alat berupa kapak perimbas,
kapak penetak, proto kapak genggam, pahat
genggam, subtipe serut

Kapak Limbah
Penetak

Alat Kapak
Batu Perimbas
Inti

Pick Perkutor

Serut

Bagan Analisis Tipologi

Himpunan Batu

Serut
Samping Berpunggung Cekung Gerigi Ujung Tajaman
Gan

AN !

Serpih Pakai Serut Proto Pahat Limbah B
Handaxe Genggam

Serut  Serut Serut Serut Serpihan C

da

A Pengklasifikasian artefak batu secara umum yang menghasilkan dua kategori, yaitu batu inti dan serpih.
B Analisis artefak batu berdasarkan morfologi dan keberadaan tajaman atau retus pada artefak batu yang menghasilkan tipe
C Analisis artefak batu berdasarkan keletakkan dan morfologi retus pada tajaman yang menghasilakan subtipe




Alat Litik Dari Das Ogan, (Sigit Eko Prasetyo)

berpunggung, limas, danpic.

Tipe serutberpunggung dari Daerah Aliran
Sungai Ogan dikategorikan dalam alat masif
karena terbuat dari serpih besar. Serut
berpunggung memiliki morfologi yang hampir
sama dengan tipe proto kapak genggam.
Perbedaannya terletak pada bagian tajaman alat.
Tajaman pada proto kapak genggam hanya
terdapat pada bagian distal, sedangkan serut
berpunggung dapat memiliki tajaman pada
bagian lateral, distal, maupun proksimal.

Tipe batu inti dan alat batu inti dari Daerah
Aliran Sungai Ogan merupakan tipe batu inti
dengan jenis batu inti banyak arah (multidirec-
tional core). Hal ini diindikasikan dari
banyaknya dataran dan arah pukul yang terdapat
pada batu inti dan masih terdapat korteks pada
permukaan batu inti. Tahap pengerjaan lanjutan
hanya terdapat pada alat batu inti berupa
peretusan pada bagian tepian yang membentuk
tajaman. Alat-alat yang berasal dari serpih
banyak mengalami proses pengerjaan lanjutan.
Hal ini dapat dilihat dari adanya pangkasan-
pangkasan pada sisi ventral dan dorsal.
Pangkasan pada ventral bertujuan untuk
membuat tajaman dan menipiskan ketebalan
alat, sedangkan pangkasan pada sisi dorsal
cenderung bertujuan untuk menghilangkan
korteks.

Ciri utama temuan artefak litik pada
keempatsitus adalah alatbatumasifdan serpih
dengan ukuran yang relatif besar. Pemangkasan
terhadap batu inti dengan tujuan menghasilkan
serpih dilakukan dengan teknik pukul langsung
(direct percussion) berupa teknikpukul bebas
(direct freehand percussion) dan teknik pukul
tumbuk (bipolar technigue). Teknik pukul bebas
digunakan dengan sudut pukul 45° untuk
menghasilkan serpih dengan morfologi pipih
dan melebar. Hal ini dapat dilihat dari dimensi
teknologi yang terdapat pada alat, dimana
ukuran panjang memiliki selisih yang sedikit
atau lebih pendek dari ukuran lebar, dan
memiliki ketebalan yang relatif tipis.
Berdasarkan acuan tersebut, tipe alat yang

dibuat dengan teknik ini meliputi serut (kecuali
serut berpunggung) dan serpih. Teknik pukul
tumbuk digunakan dengan sudut pukul 90° untuk
menghasilkan serpih besar dengan morfologi tebal
dan memanjang. Berdasarkan acuan tersebut, tipe
alat yang dibuat dengan teknik ini meliputi serut
berpunggung, proto kapak genggam, dan pahat
genggam. Dari uraian di atas, teknologi pembuatan
alat batu pada Daerah Aliran Sungai Ogan dapat
dikatakan masih sederhana atau berada pada
tingkat teknologi Paleolitik.

Situs Daerah Aliran Sungai Ogan memiliki
bahan batuan yang berlimpah, terutama batuan
rijang. Artefak batu yang termasuk dalam jenis
batu inti dan alat masif dari situs tersebut proses
pengerjaannya tidak maksimal, ditandai dengan
adanya korteks pada sebagian besar permukaan
alat dan memiliki ukuran yang relatif besar.

Tabel 2: Tipologi Temuan Artefak Batu

DAS Ogan
Tipe temuan Jumlah %
A. Kategori Alat
A.1 Alat batu inti 6 7,14
A.2 Kapak perimbas 5 5,95
A.3 Kapak penetak 3 3,567
A.4 Proto kapak genggam 9 10,71
A.5 Pahat genggam 1 1,20
A.6 Limas 1 1,20 %
A.7 Pick 1 1,20 %
A.8 Serpih pakai 2 2,38 %
A.9 Serut:
A.9.1 Serut samping 8 9,562
A.9.2 Serut berpunggung 6 7,14
A.9.3 Serut gerigi 7 8,33
A.9.4 Serut cekung 3 3,57 %
A.9.5 Serut ujung distal 3 3,57 %
A9.6S eruttajaman
ganda
A.9.6.1 Cekung lurus 3 3,57 %
A.9.6.2 Lurus 3 3,57 %
B. Kategori Peralatan
B.1 Perkutor 2 2,38 %
C. Kategori Limbah
C.1 Batu inti 16 19,05
C.2 Serpihan 5 5,95 %
Jumlah 84 100,00




Proses pengerjaan pada alat masif
hanya dilakukan untuk menghasilkan tajaman.
Proses pengerjaan lanjutan pada alat, sebagian
besar hanya terjadi pada alat yang terbuat dari
serpih berukuran kecil yang ditandai dengan
adanya sejumlah pangkasan dan peretusan pada
sisidorsal dan ventral.

Kategori peralatan pada situs ini hanya
terdapat satu tipe, yaitu perkutor atau batu
pukul. Tipe perkutor memiliki bentuk bulat
telur dan terdapat bekas pecahan pada salah
satu sisinya. Pecahan tersebut kemungkinan
berasal dari benturan terhadap batu inti pada
saat proses penyerpihan untuk membuatalat.

Penutup

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa masyarakat pendukung
kebudayaan prasejarah pada situs ini memiliki
kemudahan dalam memperoleh bahan baku di
sekitar situs yang memiliki sumberdaya b.at.uan
berlimpah dan indikasi adanya aktivitas
perbengkelan di sepanjang aliran sungal. Hal
ini didasari dengan adanya temuan limbah batu
inti yang memiliki persentase cukup besar dari
keseluruhan temuan.

Kesimpulan lainnya yang berkaitan
dengan lingkungan adalah bahwa teknologi
pembuatan alat batu pada Situs Daerah Aliran
Sungai Ogan masih bersifat sederhana. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena lokasi serta
sumber daya alam yang terdapat pada situs,
memberikan kemudahan pada manusia
pendukung kebudayaan situs tersebut untuk
menciptakan alat batu. Daerah aliran sungai
merupakan lokasi yang sangat ideal bagi
manusia untuk melangsungkan kehidupannya.
Sungai tidak hanya dimanfaatkan oleh
manusia, namun juga dimanfaatkan oleh hewan
di sekitarnya untuk kelangsungan hidupnya.
Perburuan yang dilakukan oleh manusia
pendukung kebudayaan situs ini kemungkinan
tidak memerlukan daya jelajah yang luas.
Mereka hanya menunggu hewan buruan yang
juga memanfaatkan sungai. Kondisi tersebut
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kemungkinan yang menyebabkan teknologi alat
batu pada situs ini masih bersifat sederhana.
Dengan demikian, hal ini menyebabkan adanya
suatu pola yang bertahan terhadap teknologi
pembuatan alat batu dari waktu ke waktu.
Kebutuhan mereka membuat alat hanya terbatas
pada aktivitas yang mereka lakukan sehari-hari.
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TATA KOTA MUNTOK

Oleh Aryandini Novita

Abstract

The position of Bangka in the crossroads between Malaka, Java, and other islands in east Indonesia
region support the development of cities in this island, especially Muntok, from a simple settlement to a
more complex settlement. Muntok developed, initially, from a simple tin quarry town in Palembang
Sultanate period, then it grew as a city center during the colonial period after 1870. Based on
archaeological research, it is known that Muntok develop spatialy from north east to south west of the
town and finally spread to north west side of the town during the colonial period.

Key words: urban planning, Muntok, tin mining, town, settlement

Pendahuluan

Posisi geografis Pulau Bangka terletak di lintasan
jalur perdagangan yang cukup ramai sejak masa
lalu. Keadaan ini ditunjang oleh potensi
sumberdaya alam berupa kandungan timah.
Kenyataan-tersebut merupakan faktor yang
memungkinkan tumbuhnya pemukiman di
wilayah ini, dari sebuah pemukiman yang
sederhana menjadi sebuah kota yang merupakan
pemukiman yang lebih kompleks.

Hasil penelitian sebelumnya (Novita dan
Budi Wiyana,2001) menunjukkan bahwa
pertumbuhan pemukiman di wilayah Bangka
cenderung berkembang di daerah pantai.
Tinggalan arkeologi yang berhasil dicatat pada
saat itu tentunya masih sangat kurang dalam upaya
penggambaran perkembangan pemukiman
terutama masa Islam/Kolonial di wilayah ini.
Artikel ini menyajikan hasil penelitian yang
dilakukan penulis untuk mengkaji pola
pemukiman di Kota Muntok dalam upaya
mengetahui gambaran perkembangan pemukiman
di Pulau Bangka.
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Keterangan: O Pulau Bangka
Kota Muntok

Peta 1: Pulau Bangka

Permasalahan

Tata kota adalah suatu pengaturan pemanfaatan
ruang kota di mana terlihat fungsi kota sebagai
pusat pelayanan jasa bagi_k.ebutuh.mf penduduknya
maupun kota itu sendirl (Wh]tt.le,19741263)_
Identifikasi tinggalan arkeologi yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa tinggalan-
tinggalan arkeologis bemr_)a sisa. pemukiman
arkeologi masa Islam/Kolonial di w11a_yah Bangka
persebarannya terletak di daerah pantai.

Letak Pulau Bangka yang berada di daerah
perlintasan jalur pelayaran antara Malaka, Jawa,



dan wilayah Indonesia bagian timur sangat
memungkinkan bagi tumbuhnya kota-kota di
Bangka, terutama Kota Muntok dari sebuah
pemukiman yang sederhana menjadi pemukiman
yang lebih kompleks, terlebih lagi pertumbuhan
tersebut ditunjang oleh potensi sumberdaya alam
setempat yang sangat besar, yaitu timah.
Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan
yang akan diangkat dalam penelitian kali ini
adalah bagaimana pola keruangan Kota Muntok
serta hubungan antarbagian di kota tersebut?

Kerangka Pilir

Kota merupakan salah satu organisasi
sosial dari sekumpulan individu dalam jumlah
yang cukup besar, sangat kompleks dengan
berbagai strategi hidup yang kurang terikat lagi
pada pertanian. Kompleksitas tersebut
menunjukkan bahwa kota juga merupakan suatu
pusat kegiatan pemerintahan, ekonomi,
kebudayaan dan sebagainya. Kompleksitas kota
pada dasarnya menciptakan pengelompokan
penduduk dan pemukiman antara lain sesuai
dengan asal-usul, latar belakang ekonomi dan
status sosial. Penempatan kelompok-kelompok
ini kemudian akan terlihat dalam tata ruang kota.
Komponen-komponen kota pada tiap-tiap
periode berbeda-beda, tergantung pada
kebutuhan masyarakat waktu itu. Sesuai dengan
semakin berkembangnya sebuah kota, maka
komponen-komponen tersebut terwujud secara
bertahap.

Tumbuhnya sebuah kota di daerah pantai
terutama didasari oleh fungsinya yang
merupakan pusat pasar yang menghubungkan
jaringan peFdagangan laut (Rahardjo,1991:49).
Pernyataan ini dapat dikaitkan dengan keletakan
geografis kota Mentok yang merupakan daerah
perlintasan jalur pelayaran antara Malaka, Jawa
dan wilayah Indonesia bagian timur. ’ ,

Sejak masa Kesultanan Palembang
Darussa}an{, Pulau Bangka adalah daerah
penghasil timah yang merupakan salah satu
komoditi yang diperjual belikan ke manca-
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negara. Pengelolaan pertambangan timah pada
saat itu dapat dikatakan masih sederhana dan
dikuasakan oleh kelompok etnis Cina
(Syjitno,1996:67--76).

Sejalan dengan perkembangan waktu
pemerintah kolonial Hindia-Belanda kemudian
mengeksplorasi tambang timah secara besar-
besaran. Eksplorasi ini mengakibatkan migrasi
besar-besaran orang-Cina ke Bangka. Hal ini juga
berdampak dengan perkembangan Kota Mentok
dari sebuah kota pra kolonial menjadi sebuah kota
kolonial dengan basis ekonomi pertambangan.

Sejarah Perkembangan Kota Muntok

Berdasarkan data sejarah, Muntok pernah menjadi
pusat pemerintahan pada masa Kesultanan
Palembang Darussalam. Pada masa itu di Muntok
ditempatkan seorang Menteri Rangga. Kedudukan
menteri itu sangat kuat, yaitu sebagai wakil sultan.
Alasan Sultan menempatkan seorang Menteri
Rangga karena Bangka dianggap wilayah yang
penting bagi Kesultanan Palembang Darussalam,
yaitu karena produk timahnya. Menteri Rangga
pertama Muntok adalah Wan Usman atau Datu Aji
Manteri Rangga Usman. Ia adalah seorang
bangsawan Siantan yang pada masa itu merupakan
daerah bawahan dari Kesultanan Johor
(Sujitno,1996:64--65; Wijaya,2007:6).
Hubungan Kesultanan Johor dengan
Kesultanan Palembang Darussalam diawali oleh
konflik kekuasaan yang terjadi dalam tubuh
Kesultanan Palembang Darussalam, yang
mengakibatkan Pangeran Ratu Mahmud
Badaruddin pergi meninggalkan P alembang
menuju Johor. Di tempat barunya terjepuf
Pangeran Ratu Mahmud Badgmddlfl md?rlipe ajari
sistem penambangan ﬁmahd?sk:irulstiuannyap ToSes
i ai sistermn pen . .
Produllzselt, i‘:’;f;n geran Ratu Mahmud Badaruddm
ingin merebut kembali haknya sebagal peniuasa
Kesultanan Palembang Darussalam, ia membawa
serta bangsawan Siantan yang bernama Wan

Akub bin WanAwang.
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Selanjutnya Pangeran Ratu Mahmud
Badaruddin berhasil menjadi Sultan Palembang
Darussalam dan menunjuk Wan Akub sebagai
Kepala Urusan Penambangan timah di Bangka.
(Sujitno 1996: 68; Wijaya2007: 5).

Sejak saat itu penambangan timah mulai
dilakukan secara serius dan dalam skala besar.
Wan Akub membangun Muntok dan berdiam
disana sebagai pemegang kekuasaan mewakili
Sultan Palembang. Melihat kemajuan Muntok
yang luar biasa, pada saat Wan Usman menjadi
Kepala Urusan penambahan timah, Sultan
Palembang melengkapi Muntok dengan sistem
pemerintahan yang teratur dan tertata dengan
rapi yaitu dengan mengangkat Wan Usman
menjadi Menteri Rangga.

Pada masa kolonial Muntok tetap berfungsi
sebagai pusat pemerintahan, terbukti dengan
ditempatkannya seorang residen, yang
mengurusi perdagang timah pihak kolonial.
Sampai dengan tahun 1912 Residen Bangka,
selain dia pemegang kekuasaan pemerintah juga
merangkap sebagai penanggungjawab
pertambangan timah dengan bertempat
kedudukan di Muntok. Pada tahun 1912 pusat
pemerintahan dipindahkan ke Pangkalpinang,
sedangkan Muntok dijadikan pusat eksplorasi
timah.

Pembahasan

Gecara umum pemukiman di Kota Muntok terdiri
dari tiga klaster yang dibagi berdasarkan
kelompok etnis, yaitu Melayu, Cina dan Eropa
(lihat Peta2.).

Berdasarkan data arkeologi, dan sejarah
serta toponimi wilayah setempat, perkembangan
permukiman di Kota Muntok berawal dari
sebelah timurlaut kota, yaitu Kampung Tanjung,
kemudian berkembang ke arah baratdaya dan
akhirnya menyebar ke arah pedalaman yaitu di
bagian barat laut (Novita,2007:25). Secara
geografis klaster Melayu dan Cina berlokasi di
tepi pantai, sedangkan klaster Eropa terletak
di sebelah utara kedua klaster tersebut dan
berada lebih jauh dari pantai.

Klaster Melayu terdiri dari tiga subklaster, yaitu
Kampung Tanjung di bagian barat, Kampung
Teluk Rubia di bagian timur dan Kampung Ulu
di bagian utara. Dari ketiga subklaster Melayu,
Kampung Tanjung merupakan pemukiman
tertua dari semua pemukiman di Kota Mentok.
Klaster Cina terletak di antara Kampung
Tanjung dan kampung Teluk Rubia.

Batas-batas antarklaster berupa batas
geografi, yaitu memanfaatkan kondisi fisik
lingkungan setempat berupa bentang alam dan
sungai. Klaster Eropa terletak di bentang lahan
yang paling tinggi dibanding klaster-klaster
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa antara klaster Cina dengan
subklaster Kampung Tanjung dipisahkan

|_MUNTOK | ,

Keterangan

@ Klaster Melayu
@ [Klaster Cina
® Klaster Eropa

Peta 2: Klaster-klaster di Kota Muntok
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oleh Sungai Muntok, tetapi pada awal abad ke-
20 M aliran sungai tersebut dialihkan oleh
pemerintah Hindia Belanda ke bagian tengah
Klaster Cina. Belum ditemukan data yang
akurat mengenai alasan pengalihan sungai
tersebut.

Jenis tinggalan arkeologi di ketiga klaster
tersebut dapat dibagi menjadi empat, yaitu
bangunan religi, bangunan hunian, bangunan
umum, dan bangunan pertahanan. Berdasarkan
fungsinya bangunan religi terdiri dari masjid,
makam dan gereja; bangunan hunian berupa
rumah; bangunanumum berupa sekolah, kantor
dan penjara, sedangkan bangunan pertahanan
berupabenteng.

Dalam studi tentang pertumbuhan kota,
ada tiga fase yang sering digunakan dalam
membagi kota berdasarkan masa
pertumbuhannya, yaitu periode awal, kolonial
dan modern. Berdasarkan analisis terhadap
sketsa situasi Kota Muntok yang dibuat oleh
E.C. Smets dan peta Kota Muntok tahun 1916,
1921, diketahui bahwa Kota Muntok
merupakan kota yang tumbuh pada masa
kolonial.

Hal ini ditandai oleh keberadaan Klaster
Eropa sebagai pusat kekuasaaan. Selain itu
Kota Muntok pada masa kolonial juga
berfungsi §ebagai pusat administrasi dan
pereckonomian, di mana residen berperan
sebagal penanggungjawab pemerintahan dan
pertambangantlmah.

Menurut Peter J.M. Nas, salah satu ciri
sebuah kota kolonial adalah adanya pemisahan
kelompok penduduk berdasarkan latar
belakang etnisnya, sehingga pada umumnya
dalam suatu kota kolonial terdapat tiga nuansa
budaya yaitu budaya lokal, Cina dan Eropa
(Nasrudm,2007:305--306). Dalam halnya
dengan kota Kota Muntok, ketiga nuansa ini
terlihat dengan jelas. Hasil penelitian pada
tahun 2007 ‘menunjukkan bahwa di Kota
Muntok setidaknya terdapat empat kelompok
pemukiman yang dapat dibagi berdasarkan
kelompok etnis, yaitu Melayu, Cina, Eropadan
Arab.

Mengenai keberadaan kelompok etnis
Arab di Kota Muntok diperkirakan telah ada
sejak masa pra-kolonial. Hal ini
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berdasarkan adanya salah satu tokoh keturunan
Arab, Syekh Habib yang dimakamkan tidak jauh
dengan makam Datuk Tumenggung Dita
Manggala. Datuk Tumenggung Dita Manggala
adalah gelar Abang Pahang yang merupakan
penguasa Kota Muntok yang ditunjuk oleh
Kesultanan Palembang Darussalam. Pada masa itu
penasihat agama di Kesultanan Palembang
Darussalam berasal dari kelompok etnis Arab.
Untuk menghormatinya, keluarga sultan
menempatkan makamnya berdampingan dengan
makam sultan. Kebiasaan ini juga dilakukan oleh
bangsawan-bangsawan di lingkungan Kesultanan
Palembang Darussalam dan hal ini juga dilakukan
di Kota Muntok (Mujib,1997:19--38).

Secara fisik, tata kota Muntok mencirikan
sebuah kota kolonial yang tumbuh setelah tahun
1870. Adapun pertumbuhan Kota Muntok karena
adanya kegiatan perekonomian, yaitu
pertambangan timah. Konsep-konsep kosmologis
yang umum diterapkan pada kota-kota tradisional
tidak terlihat dalam tata kota Muntok. Tata letak
klaster-klaster di kota ini lebih disebabkan oleh
unsur praktis, di mana mobilitas penduduknya
dapat dilakukan dengan mudah. Berdasarkan hal
tersebut terlihat bahwa daerah yang tidak jauh dari
pantai merupakan kawasan yang dipilih oleh
kelompok etnis Melayu, Cina, dan Arab,
sedangkan kelompok etnis Eropa lebih memilih
kawasan yang lebih tinggij. Secara geografis lokasi
klaster Eropa memudahkan penguasa un
mengawasi perairan Selat Bangka dan
pemukiman-pemukiman di sekitarnya yang
terletak lebih rendah. Selain itu berdasarkan gaya
bangunan pemerintahan di klaster Eropa yang
mencerminkan nuansa Eropa yang kental berupa
penempatan tiang bergaya doric serta gaya ar g
deco pada bangunan kantor BTW dapat dikaitkan
dengan ada kecenderungan pada kelompok etnis
ini untuk melegitimasi kedudukannya sebagai
penguasa di daerah koloninya (Novita dan
Oktaviadi Abrianto,2000:70--78).
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Penutup

Potensi sumberdaya alam berupa kandungan timah
merupakan faktor pemacu tumbuhnya pemukiman
di Kota Muntok, dari sebuah pemukiman yang
sederhana menjadi sebuah kota yang merupakan
pemukiman yang lebih kompleks. Hasil penelitian
oleh tim peneliti Balai Arkeologi Palembang tahun
2007 menunjukkan perkembangan permukiman di
Kota Muntok berawal dari sebelah timur laut kota,
yaitu Kampung Tanjung kemudian berkembang ke
arah barat daya dan akhirnya menyebar ke arah
pedalaman yaitu di bagian barat laut pada masa
kolonial.

Berdasarkan tinggalan arkeologi dan lokasi
geografis serta potensi sumberdaya alam diketahui
bahwa Kota Muntok memiliki kedudukan yang
cukup penting dalam jalur perdagangan di pantai
timur Sumatera. Data sejarah menunjukkan bahwa
pada masa Sriwijaya, Bukit Menumbing yang
merupakan daerah tertinggi di Kota Muntok
digunakan sebagai penunjuk arah oleh pelaut yang
berlayar dari arah utara menuju Kota Palembang.
Padatnya kegiatan pelayaran di perairan Selat
Bangka tersebut terus berlangsung hingga masa-
masa berikutnya, oleh sebab itu pemerintah Hindia
Belanda kemudian mendirikan sebuah mercusuar
di Tanjung Kelian sebagai alat bantu navigasi
pelayaran.

Daftar Pustaka

Atmodjo, J.S. dan H.F. Rifa'ati. 1996. Laporan
Pendokumentasian dan Survei Situs dan
Benda Cagar Budaya di Kabupaten
Bangka, Provinsi Sumatera Selatan.
Jambi: Suaka PSP Provinsi Jambi, Sumsel
dan Bengkulu (tidak diterbitkan)

Cortesao, A. 1967. The Suma Orienta of Tome
Pires: An Account of The East. London:
Hakluyt Society

Hardiati, E.S. 1993. Laporan Penelitian
Kabupaten Bangka dan Kabupaten

16

Belitung. Provinsi Sumaterq Selatan.
Jakarta: Puslit Arkenas (tidak diterbitkan)

Kemp, P.H. van der. tt. Palembang en Banoka i
p P vi820 g en Bangka in

Marsden, W. 1975. The History of Sumatra. Kuala
Lumpur: Oxford University Press

Mujib. 1997. "Pemi}ihan. Ulama Kesultanan
Palembang: Primodialisme atay Otoritas
Sultan", Intizar 9:19--38

Nas, PJ.M. 2007. Kota-Kota Indonesia: Bunga
Rampai. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press

Novita, A. 2007. Laporan Penelitign Arkeologi
Tata Kota Muntok, Kabupaten Bangka
Barat. Palembang: Balaj Arkeologi
Palembang (tidak diterbitkan)

________ 2002. "Pola Keletakan Kompleks Makam
Sultan-Sultan Palembang", Siddhayatra
7(1):21--29

Novita, A. dan Bl_xdi Wiyana, 2001. "Laporan
Penelitian Tinggalan-Tinggalan Arkeologi
Kolonial di Pulau Bangka" Beritq
Penelitian Arkeologi Nomor 6, Palembang:
Balai Arkeologi Palembang ‘

Novita, A. dan Oktaviadi Abrianto. 2000.
“Tipologi Bangunan Kolonial di Batavia
Abad XVII-XIX", Siddhayatra 5(2):70--78

Rahardjo, S. 1991. "Pertumbuhan dan Keruntuhan
Kota-kota Prakolonial di Indonesia: Suaty
Kajian Menurut Model Evolusi”, Thesjs
Fakultas Pascasarjana Universitqg
Indonesia

Setyorini, R. 1997. Laporan Survei Mentok,
Kabupaten Bangka, Provinsi Sumaterg
Selatan. Jambi: Suaka PSP Jambi, Sumse]
dan Bengkulu (tidak diterbitkan)

Somers, H & Mary F. 1992. "Bangka Tin and
Mentok Pepper: Social  Issues ip
Southeast Asia”. Institute of



Southeast Asia Studies. Singapore: Institute of
Southeast Asian Studies

Sujitno, S. 1996. Sejarah Timah Indonesia.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka

Wellan, WIW. 1932. Zuid Sumatera, Economish
overzicht van de Gewsten Djambi,
Palembang, De Lampoengsche Districten
en Bengkoelen. Wageningen (Holland): H
Veenman en Zonen

Whittick, A.(ed.). 1974. Encyclopedia of Urban
Planning. McGraw-Hill Book Company

Wijaya, A. 2007. "Muntok" dalam
www.majalahsagang.com.

Peta

Sketsa Kota Muntok oleh Luitenant EC Smets

(koleksi Bapak M Isa)

Peta Muntok tahun 1916 (koleksi: Topografische

Dienst)
Peta Muntok 1921 (koleksi: Bapak M Isa)

17

Siddhayatra Volume 13 Nomor 1 Mei 2008



Tata Kota Muntok (Aryandini Novita)

B pan s ar b e omat Boane

s il

€
i

{

i
i

I
i
- ¥

'!

Peta 4: Kota Muntok 1916

18

iz AMON DULU
kota Mentole

Peta 5: Kota Muntok 1921



Siddhayatra Volume 13 Nomor 1 Mei 2008

PULAU BERHALA DALAM PERSPEKTIF ARKEOLOGI DAN SEJARAH

Oleh Retno Purwanti

Abstract

Berhala Island in Jambi province is very important for local government since it is believed that this
island is the birth place of Jambi Sultanate. The island is also part of Jambi Sultanate vassal since XVI
century. Therefore, Jambi community do not accept when Kepulauan Riau province consider that
Berhala Island is part of the Riau province. Until now, Berhala island is in a status quo condition. This
article describes historical aspect of Berhala island as interpreted from archival sources.

Key words: Berhala Island, historical data, archaeology, Jambi Sultanate

Pendahuluan

Nama Pulau berhala mungkin kurang dikenal
oleh masyarakat Sumatera pada umumnya,
demikian juga dengan keletakannya, kecuali
bagi masyarakat Provinsi Jambi dan Kepulauan
Riau, yang sekarang sudah berdiri sendiri
sebagai sebuah provinsi lepas dari Provinsi
Riau (daratan). Pada sekitar tahun 2000 sampai
saat ini nama pulau ini menjadi sangat terkenal
dan senantiasa menjadi pusat pembicaraan
warganya, karena pada saat itu hampir setiap
hari tulisan dengan berbagai judul dan tema
tampil di berbagai media cetak di Jambi.
Bahkan ada kecenderungan, kalau sehari tidak
memuat perkembangan terakhir tentang pulau
ini, media cetak seolah menjadiketinggalan.

Pemberitaan tentang Pulau Berhala ini
ternyata juga muncul di harian nasional sejak
tahun 2007 sampai dengan bulan Juli 2008 yang
lalu, seperti Koran Tempo dan Media
Indonesia. Kedua harian tersebut
memberitakan masih adanya sengketa
mengenai Pulau Berhala oleh kedua provinsi
yang bertetangga dekat tersebut. Disebutkan
juga oleh kedua harian bersekala nasional itu
bahwa sampai sekarang proses hukumnya
belum jelas dan Pulau Berhala masih dalam
status quo.

Banyaknya pemberitaan tentang Pulau
Berhala tidak seluruhnya bisa penulis ikuti
secara intensif, baik pada tataran lokal
maupun nasional. Meskipun demikian, dari
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sejumlah tulisan yang terbaca dari dua harian lokal
dapat disimpulkan bahwa secara kultural,
sosiologis, dan geografis, para penulis telah
menyimpulkan bahwa pulau ini memang "layak"
masuk wilayah Provinsi Jambi. Bahkan, setelah
membaca press release yang dikeluarkan oleh Tim
Asistensi Pulau Berhala dengan judul "Suatu
Analisis Yuridis Mengenai Status Gugusan Pulau
Berhala", sebenamya sudah cukup meyakinkan
untuk digunakan sebagai bukti untuk tetap
mempertahankan Pulau Berhala ke dalam wilayah
Provinsi Jambi. Namun, ternyata bukti itupun
tampaknya masih belum membuat tim asistensi ini
menjadi percaya diri. Hal ini terbukti dari
pemanggilan Tim Penelitian Arkeologi Pulau
Berhala tahun 2001 untuk mempresentasikan hasil
penelitian arkeologi di wilayah itu. Padahal, bukti
arkeologis yang ditemukan di Pulau Berhala
ternyata amat sedikit. Bahkan bisa disimpulkan
bahwa temuan arkeologis di lapangan tidak dapat
digunakan sebagai data pendukung bahwa Pulau
Berhala merupakan bagian dari Provinsi Jambi.
Begitu pula dengan bukti tertulis (arsip) yang
ditemukan berupa dokumen kepemilikan tanah
Pulau Berhala yang dikeluarkan oleh
pemerintahan Kolonial Hindia Belanda, seperti
yang tertulis dalam Akta Nomor 289, 308,310, dan
379. Bukti tersebut juga belum bisa dijadikan
landasan bagi pihak yang bertikai untuk
mempertegas status administratif Pulau Berhala.
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Terlepas dari silang pendapat tentang Pulau
Berhala yang terjadi saat ini, tulisan ini tidak
bermaksud untuk memihak salah satu provinsi
dalam perebutan Pulau Berhala. Tulisan ini
merupakan kajian awal sebagai usaha untuk
mengungkapkan keberadaan Pulau Berhala
dalam lintasan sejarahnya berdasarkan cerita
tutur masyarakat lokal dan tinggalan arkeologis
dan sejarah. Selain itu dalam penulisan akan
digunakan beberapa sumber berita asing,
terutama sumber berita Portugis.

Gambaran Umum Pulau Berhala

Berdasarkan letak administrasinya, Pulau
Berhala terletak di Kecamatan Nipahpanjang,
Kabupaten Tanjungjabung Timur, Provinsi
Jambi. Sementara menurut letak astronomisnya
berada pada garis 00°51'37"-00°51'43,7" LS dan
104924'19,2"-104924'21,6" BT. Pulau ini terletak
di dekat garis katulistiwa, beriklim tropis dengan
curah hujan sedang.

Secara geografis Pulau Berhala terletak di
perairan Pantai Timur Sumatera dan berhadapan
dengan muara Sungai Batanghari berjarak sekitar
2,5 mil. Pulau Berhala merupakan pulau terbesar
di antara pulau lain yang ada di sekelilingnya,
yaitu Pulau Telor, Pulau Laya dan Pulau Manjin.
Gugusan kepulauan itu berbatasan dengan Selat
Berhala di sebelah barat dan selatan, sedangkan di
sebelah utara dan timur berbatasan dengan
Kepulauan Riau (Nasrudin,1989:16--17).

Pulau Berhala berukuran panjang 1000
meter dan lebar 700 meter, terdiri dari tiga bukit
yang terjal dan curam. Ketinggian bukit tersebut
antara 60--135 meter di atas permukaan air laut.
Meskipun demikian, di bagian baratdaya dan
timur pulau ini keadaannya landai dan berpasir
sehingga dapat digunakan untuk pendaratan
perahu. Di areal yang datar inilah penduduk
Pulau Berhala sekarang bermukim, yang
menurut data statistik dihuni oleh 50 jiwa atau
12 kepala keluarga. Keluarga yang bermukim
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bermatapencaharian sebagai nelayan dan petani
kebun (Darmansyah,2001).

PETA PROPINSI JAMBI

~300 Rilometers

Peta 1: Lokasi Peta Pulau Berhala

DataSejarah

Berdasarkan cerita tutur rakyat Jambi, agama
Islam masuk dan berkembang di Jambi sejak
kedatangan seorang bangsawan dari Turkij
yang bernama Ahmad Salim. Kedatangan
bangsawan ini awalnya untuk berdagang
dengan menggunakan sebuah kapal besar yang
sarat dengan muatan berbagai macam
komoditi, seperti aneka ragam hasil kerajinan
rakyat Turki (permadani, batu permata,
pakaian, dan sebagainya). Arah pelayarannya
ke timur, yakni Asia Selatan dan Asig
Tenggara.

Setibanya di perairan pantai timyr
Sumatera, Ahmad Salim dan seluruh awak
kapal terdampar di sebuah pulau, yang
penduduknya masih menyembah berha),.
Kondisi inilah yang di kemudian hari pulau inj
diberi nama Pulau Berhala. Setelah melihat
masyarakat setempat masih menyembap
berhala, maka Ahmad Salim mengadakan
pendekatan kepada seluruh penghuni pulay
dan dengan arif dan bijaksana mengajqy
memeluk agamaIslam. Usaha Ahmad Salim j;
berhasil sehingga seluruh penduduk Puly,
Berhala memeluk agama Islam. Bahkan karen,
mereka menganggap Ahmad Salim sebagy;
seorang yang cerdik-pandai dan arif, mak,

]



penduduk kemudian mengangkatnya menjadi
raja dengan gelar Datuk Pulau Berhala
(Zakaria,1989:52).

Di bawah kepemimpinan Datuk Pulau
Berhala, masyarakat pulau tersebut menjadi
makmur dan kerajaan menjadi berkembang dan
maju. Untuk memajukan perekonomian
penduduk Pulau Berhala, Datuk Pulau Berhala
terus meningkatkan hubungan perdagangan
dengan tanah kelahirannya, Turki, bahkan dengan
negara tetangga lainnya, termasuk di dalamnya
adalah dengan Kerajaan Jambi yang pada saat itu
dipimpin oleh Ratu Putri Selaras Pinang Masak.
Peningkatan arus perdagangan ini didukung
dengan kondisi geografis Pulau Berhala yang
strategis sehingga menjadikan pulau ini tempat
persinggahan kapal dagang, terutama untuk
mengambil air tawar.

Di daerah lain, menurut cerita rakyat yang
berkembang di Jambi, disebutkan adanya seorang
ratu berasal dari Kerajaan Ujung Jabung (daratan
Jambi). Dalam cerita tersebut, ratu ini berasal dari
Kerajaan Pagaruyung di Sumatera Barat dan
bernama Putri Selaras Pinang Masak. Putri ini
tertarik dengan ajaran agama Islam yang telah
didengarnya, sehingga mengirim surat kepada
Datuk Pulau Berhala untuk mengajarinya tentang
seluk beluk agama Islam. Permintaan ini
dilakukan oleh sang putri karena sebelumnya
memang telah terjalin hubungan yang akrab di
antara keduanya, yang di dalam cerita tutur rakyat
Jambi disebutkan bahwa Ahmad Salim sering
mengirimkan hadiah kepada sang ratu. Keinginan
sang putri untuk mempelajari agama Islam
dipenuhi oleh Datuk Pulau Berhala, yang
akhirnya datang ke Kerajaan Jambi dan
Mmengajarkan agama Islam secara langsung
kepada sang putri. Setelah memahami ajaran
agama Islam, Putri Selaras Pinang Masak
kemudian memeluk agama Islam. Bahkan, sang
putri juga mengajak seluruh rakyatnya untuk
memeluk agama Islam. Datuk Pulau Berhala atau
Ahmad Salim dan Putri Pinang Masak kemudian
menikah. Dua kerajaan, yaitu Ujung Jabung
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dan Pulau Berhala kemudian dilebur menjadi
satu menjadi kerajaan Islam pertama di di
daratan Jambi (Zakaria,1989:53r).

Nama Jambi sebenarnya pemberian para
pedagang dari Pulau Jawa, terutama Majapabhit
yang arti sebenamya adalah pinang, yang banyak
tumbuh di daerah ini. Pada saat meninggal,
Ahmad Salim (Datuk Pulau Berhala)
dimakamkan di Pulau Berhala atas permintaan
warganya. Sementara permaisurinya, yakni Putri
Selaras Pinang Masak dimakamkan di Dusun
Pemunduran (Nasruddin,1989:17). Lokasi ini
secara administratif sekarang masuk Kabupaten
Muarojambi, berada di tepi Sungai Batanghari.
Dengan demikian lokasi pemakamannya tidak
sama dengan Datuk Pulau Berhala. Berbeda
dengan makam Datuk Pulau Berhala yang tidak
asli, makam Putri Selaras Pinang Masak masih
menyisakan bentuk nisannya yang asli berupa
bongkahan fosil kayu.

Berdasarkan sumber berita asing, Pulau
Berhala sudah menjadi tempat persinggahan
sejak jaman Hindu-Budha. Kondisi ini diperoleh
karena terletak di jalur perdagangan
internasional melalui laut yang melintas pantai
timur Sumatera. Berdasarkan pertanggalan
pelayaran orang Hindu, ketika mereka
mengunjungi pulau di bagian timur dan tenggara
Jambi itu, pulau tersebut tidak berpenghuni.
Oleh karena itu, ketika singgah, mereka
kemudian membangun sebuah tempat
peribadatan untuk agama Hindu (candi) dan
meletakkan arca sebagai sarana peribadatan di
dalamnya (Nasruddin, 1989:17--18). )

Sejak masa itulah, Pulau Berhala ini
kemudian mengalami perkembangan dan
memegang peranan penting pada masa
berkembangnya agama Islam di daerah ini.
Banyak para pelaut asing yang singgah di pulau
ini menyebabkan banyaknya istilah asing
untuk menyebutkan nama Pulau Berhala,
seperti 't Godenland (Belanda), Varella
(Portugis) (Tideman, 1938). Para pelaut
Jerman menamakan Pulau Berhala dengan
Bertajil, sedangkan orang-orang Melayu
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menyebutnya Beralas (Nasruddin,1989:17).

Berdasarkan hasil penelitian arkeologi oleh
Balai Arkeologi Palembang pada tahun 2001, data
sejarah mengenai Pulau Berhala berupa empat
buah dokumen yang diterbitkan oleh pemerintahan
Kolonial Belanda dalam bentuk akte pengelolaan
dan kepemilikan tanah. Akte tersebut dilampiri
peta lokasi dan peta Pulau Berhala
(Darmansyah,2001:8).

Akte kepemilikan tanah di Pulau Berhala
terdiri dari Girik Tanah Nomor 289, 308, 310 yang
diterbitkan pada tahun 1914 dan Girik Tanah
Nomor 376 terbitan tahun 1924. Keempat akte
tanah ini sampai sekarang masih disimpan oleh
Raja Rusli dari Nipahpanjang yang diwarisi dari
ayahnya, pemuka masyarakat di Nipahpanjang,

Kondisi keempat akte tanah ini masih baik
dan utuh, semuanya dituliskan di atas kertas buatan
Belanda berwarna putih kekuningan. Ukurannya,
panjang 33,5 cm, lebar 21 cm. Panjang ruang tulis
30,5 cm, lebar ruang tulis 16,5 cm dengan jumlah
baris tulisan 57. Ukuran tulisan 6 mm, kecuali
tulisan pada akte tanah bernomor 376 yang baris
tulisannya berjumlah 35 dengan ukuran tulisan 4
mm. Pada keempat kertas akte tersebut tidak
terdapat garis pengarah, tidak ada garis pabrik,
tidak ada garis buku, tidak ada garis tinta, tidak ada
garis pensil dan tidak ada bingkai. Pias pada
keempat akte berukuran 2 cm di kanan; 1,5 cm
atas; 2,5 cmkiri; dan 1 cm bawah.

Keempat akte kepemilikan tanah di Pulau
Berhala ini ditulis dengan menggunakan dua
huruf, yaitu Arab dan Latin, serta berbahasa
Melayu. Gaya tulisan Arab adalah naskhi, dengan
kualitas tuilsan baik dan cetak kekeliruan tidak
ada. Warna tulisan hitam. Penulis keempat akte ini
adalah Residen Lingga. Status akte tanah ini asli.

Watermark (cap air) yang tertera dalam
kertas akte berupa gambar mobil kuno dengan
tulisan "CAR", kecuali pada akte tanah bernomor
376, karena tidak memiliki cap air.

Pada akte tanah Nomor 308, kalimat awalnya
berbunyi “GEZIEN, de Controleur van Lingga No.
308. Dengan Nama Sri Padoeka Toean Besar

Resident Riouw dan Daerah Taaloek-nja".
Kalimat akhirnya berbunyi “Terberi di Daik pada
13 hari boelan October tahoen 1914". Pada akte
tanah nomor 310, kalimat awalnya berbunyi
"GEZIEN, de Controleur van Lingga No. 310.
Dengan Nama Sri Padoeka Toean Besar Resident
Riouw dan Daerah Taaloek-nja". Kalimat
akhirnya berbunyi "Terberi di Daik pada 13 hari
boelan October tahoen 1914. Saksi-saksi soerat
girik Thaha bin Kamis dan Entjik Noeh bin Entjik
Ali".

Pada akte tanah nomor 289, kalimat awalnya
berbunyi "GEZIEN, de Controleur van Lingga
No. 289. Dengan Nama Sri Padoeka Toean Besar
Resident Riouw dan Daerah Taaloek-nja".
Kalimat akhirnya berbunyi "Terberi di Daik pada
12 hari boelan October tahoen 1914 Saksi-saksi
soerat girik Thaha bin Kamis dan Boedjang bin
Djamal”.

Pada akte tanah nomor 376, kalimat awalnya
berbunyi "GEZIEN, de Controleur van Lingga
No. 376. Dengan Nama Sri Padoeka Toean Besar
Resident Riouw dan Daerah Taaloek-nja".
Kalimat akhirnya berbunyi “Terberi di Dabo pada
14 hari boelan Janoeari tahoen 1924. Het
districthoofd van Singkep”. Girik Tanah inj
menceritakan kepemilikan tanah Entje Noeh
terhadap Pulau Telor.

Dokumen lain berkaitan dengan Pulay
Berhala adalah Piagam Tanah Simpang dan Tanah,
Kumpeh Ilir serta Undang-undang Pencacahap
yang dikeluarkan pada tanggal 3 Rabiul Awal 1211
H (1897 Masehi) oleh Sultan Ahmad Zainuddin
Sultan Sri Maharaja Batu ialah Sultan
Abdurrahman. Piagam ini ditulis kembali pada 17
Jumadil Akhir 1358 Hijriah (1939 Masehi). Dalam
piagam itu disebutkan bahwa:

“Adalah asalanya utan Tanah Simpangin,
tanah  bahagian namanya dan utan Tangh
Tanggung itu tanah Murnig
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namanya. Dan tatkala Orang Kayo Hitam menjadi
raja berbahagi utan tanah dengan saudaranya,
maka dapat Orang Kayo Pinggai bahagian tanah
Simpang dari saudaranya Orang Kayo Hitam.

Adapun perbatasannya sebelah kanan
keluar Kuala Jambi, Sungai Banu dilautnya Pulau
Banu paduraksa dengan tanah Palembang dan
yang sebelah kiri keluar Tungkal Babnu
paduraksa dengan tanah Tungkal. Dan di Kuala
Jambi, perbatasannya pinggir laut Tanjung
Jabung di laut Pulau Berhala sempedilan ke
lautnya paduraksa dengan tanah Liga Daik. Dan
perbatasan sebelah hulu Batanghari Jambi
sebelah kanan sungai Purba Sina seliuk selengkok
sungai Purba Sina paduraksa dengan tanah
Kumpeh Ilir" (Darahim,dkk,2005:88).

Berdasarkan dari petikan piagam tersebut
dapat diketahui bahwa batas terluar Tanah
Simpang dan Tanah Tanggung yang sekarang
masuk Provinsi Jambi adalah daerah perairan
(laut) yang menuju ke Pulau Lingga Daik
sekarang.

Pada masa kolonial Belanda Pulau Berhala
masuk dalam Karesidenan Jambi seperti yang
tercantum dalam Bisluit Direktur van de
Hoofplants, yang dikeluarkan pada tanggal 9
Desember 1931 dengan lampiran peta
Karesidenan Jambi (Schetskaart van de Residentie
Djambi).

Pada masa kemerdekaan pemerintah pusat
tidak secara tegas mencantumkan Pulau Berhala
dalam wilayah administratif daerah tertentu,
seperti tertuang dalam UU Drt. No. 19 Tahun 1957
Jo UU No. 61 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah Swatantra Tingkat I Sumatera Barat, Jambi
dan Riau; serta UU No. 7 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Dati II Sarolangun Bangko dan Dati
Il Tanjung Jabung. Dalam kedua Undang-undang
tersebut tidak secara eksplisit disebutkan batas-
batas antara ketiga provinsi atau perbatasan antara
Kabupaten Tanjung Jabung dengan Kabupaten
Kepulauan Riau.

Namun pada Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 60 Tahun 1983 tentang Penetapan
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Jumlah Desa dan Kelurahan di Indonesia,
menetapkan bahwa Desa Sungai Itik, dimana di
dalamnya termasuk gugusan Pulau Berhala
sebagai RT 13 secara administratif masuk dalam
wilayah Kecamatan Sadu, Kabupaten
Tanjungjabung, Provinsi Jambi.

Dalam Pasal 9 ayat (4) Undang-undang
Nomor 54 Tahn 1999, disebutkan bahwa
Kabupaten Tanjungjabung Timur, sebelah utara
dan timur berbatasan dengan Laut Cina Selatan.
Jika pasal ini diterapkan secara konsisten, maka
tidak hanya gugusan Pulau Berhala saja yang
masuk wilayah Kabupaten Tanjungjabung Timur,
melainkan juga Dabo, Singkep dan Kepulauan
Natuna masuk wilayah Kabupaten Tanjungjabung
Timur, Provinsi Jambi. Bukan masuk wilayah
Kabupaten Kepulauan Riau seperti saat ini, karena
ketiga daerah tersebut masuk dalam kawasan Laut
Cina Selatan.

Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah, dalam Pasal 3
menyebutkan: "Wilayah Propinsi terdiri dari
wilayah darat, laut sejauh 12 mil laut yang diukur
dari garis pantai ke arah laut lepas darn/ ke arah
perairan kepulauan”.

Dengan mengacu pada undang-undang ini,
maka gugusan Pulau Berhala masuk wilayah laut
Kabupaten Tanjungjabung Timur, karena jaraknya
3 mil dari titik terluar Ujungjabung. Fakta ini
diperkuat dengan Peta tahun 2001 yang
dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Pemetaan
Nasional, yang menempatkan gugusan Pulau
Berhala dalam wilayah Kabupaten Tanjungjabung
Timur.

Data Arkeologis

Dari hasil penelitian Balai Arkeologi Palefnbang
pada tahun 2001 tidak banyak data arkeologis yang
dapat dikumpulkan dari pulau ini. Barangkali
karena teknik pengumpulan datanya yang
dilakukan melalui survei muka tanah, sehingga
data yang terjaringpun hanya sebatas pada benda
yang ditemukan di permukaan tanah dan lebih
bersifat horizontal. Dengan demikian data
arkeologis secara
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vertikal belum dapat diketahui, karena harus
dilakukan dengan teknik penggalian. Adapun data
arkeologis yang berhasil dikumpulkan dari Pulau
Berhala berupa tempayan, pecahan gerabah,
pecahan keramik asing (Cina dan Eropa) dan
pecahan kaca. Temuan lainnya berupa tungku
memasak milik tentara Jepang, meriam dan gua
pertahanan peninggalan tentara Jepang, serta
sebuah makam yang semuanya terletak di lereng
perbukitan. Di keempat puncak bukit yang ada di
Pulau Berhala ditemukan landasan tempat meriam
tentara Jepang.

Tempayan yang berhasil diidentifikasi oleh
tim penelitian arkeologi dari Balai Arkeologi
Palembang di Pulau Berhala berjumlah 35 buah,
yang seluruhnya merupakan milik penduduk
setempat. Penduduk memperoleh tempayan
tersebut dari orang tua (warisan). Tempayan
tersebut difungsikan sebagai tempat untuk
membuat tepung singkong (tapioka).

Warna tempayan adalah coklat muda, coklat
tua dan coklat kehitaman, semuanya berglasir.
Beberapa tempayan mempunyai tanda inisial pada
bagian tubuhnya. Berdasarkan ciri fisik tempayan
dapat diidentifikasi asalnya, yaitu Vietnam,
Thailand dan Cina dari sekitar abad ke-14--16
Masehi.

Pecahan gerabah yang ditemukan di Pulau
Berhala terdiri dari pecahan bagian tepian, badan,
dasar, kupingan dan tutup. Pecahan bagian tepian,
teridiri dari 9 tepian dengan hiasan dan 14 pecahan
tepian polos. Hiasan yang tertera pada bagian
tepian ini hanya berupa motif hias garis yang
dihasilkan dengan teknik gores.

Pecahan gerabah bagian badan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu polos 70 pecahan
dan 22 pecahan dengan hiasan. Motif hiasannya
terdiri dari garis, jala, dan bulat, yang dihasilkan
dengan menggunakan teknik gores, tera dan
cungkil.

Berdasarkan hasil analisis bentuk terhadap
pecahan gerabah dapat diidentifikasikan bentuk
utuhnya, yaitu tempayan, guci, periuk, cawan, dan
pasu.
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Pecahan keramik asing yang ditemukan di

Pulau Berhala merupakan bagian dari mangkuk,
piring, dan cepuk. Berdasarkan bentuk, bahan,
warna dan hiasannya dapat diketahui asal keramik
tersebut, yaitu dari Cina dan Eropa. Kronologinya
al dari sekitar abad ke-19-20 Masehi.
Pecahan kaca yang ditemukan berjumlah 9
pecahan dengan berat 55 gram, merupakan bagian
dari botol minuman keras dan berbentuk
segiempat.

Meriam tentara Jepang di Pulau Berhala ada
dua buah. Keduanya terletak di lereng Bukit
Meriam, yang letaknya saling berjauhan atau pada
arah yang berlawanan. Kedua meriam sebagian
tubuhnya sudah terpendam dalam tanah. Meriam
pertama berukuran panjang 100 cm dengan kaliber
300 mm, tebal bagian tepian moncong meriam
adalah 50 mm. Panjang laras meriam kedua adalah
500 cm dengan kaliber 1.200 mm, tebal tepian
moncong meriam adalah 300 mm.

Selain kedua meriam tersebut di bagian
puncak Bukit Meriam dengan ketinggian 60 meter
di atas permukaan air laut ditemukan landasan
meriam Jepang. Landasan meriam ini terbuat darj
beton yang terdiri dari dua tiang tempat bertumpu
kaki meriam. Kondisi landasan sebagian sudah
rusak. Landasan tiang berbentuk bujursangkar
dengan sisi berukuran 50 cm. Di antara kedua tiang
tersebut terdapat lubang berbentuk pentagonal
(segi lima). Dilihat dari posisi landasan meriam inj
dapat digunakan untuk mengetahui fungsinya
dalam pertahanan, yaitu untuk menangkis
serangan musuh dari udara.

Gua pertahanan Jepang berada di lereng
bukit agak menjorok ke pantai. Untuk mencapai
lokasi harus melintasi batuan pantai yang tajam
dan curam. Selanjutnya harus menapaki anak
tangga yang licin. Gua pertahanan ini sengaja
dibuat di daerah yang sulit dijangkau, agar
kerahasiaan pertahanan tentara Jepang tetap
terjamin.

Tungku memasak tentara Jepang terbuat dari batg
dengan tiga buah lubang

beras



tungku dan satu lubang pengeluaran asap. Dilihat
dari atas, tungku membentuk huruf "T". Tungku
ini berukuran besar, melihat kapasitasnya tungku
ini dapat dipergunakan bagi ratusan orang. Lokasi
tungku dengan salah satu jalan masuk lorong gua
pertahanan Jepang sekitar 10 meter. Di sekeliling
tungku banyak ditumbuhi semak-semak dan
alang-alang. Keterangan struktur bangunan
berbentuk “T" sebagai tungku memasak diperoleh
dari penuturan Datuk Ismail, salah seorang
pemuka masyarakat Pulau Berhala.

Makam yang oleh masyarakat Jambi
diyakini sebagai makam Datuk Paduka Berhala
terletak pada salah satu bukit dengan ketinggian 45
meter di atas permukaan air laut. Seperti halnya
makam Islam umumnya, makam inipun
berorientasi utara-selatan. Makam ini sudah
mengalami pemugaran pada jirat, nisan maupun
cungkupnya, sehingga tidak diketahui lagi bentuk
aslinya. Meskipun demikian, nisan aslinya masih
terdapat di sekitar cungkup dalam keadaan aus.
Nisan asli makam ini berbentuk pipih, dibuat dari
batu karang dengan ukuran panjang 67 cm, lebar
62 cm dan tebal 37 cm. Tampaknya makam ini
hanya mer}ggunakan satu buah nisan saja, yang
tentunya ditempatkan di bagian utara atau kepala
orang yang dimakamkap, Sementara itu, nisan
pengganti menggunakan kayu berbentuk tipe
Aceh. Berbeda dengan aslinya, nisan pengganti ini
Justru ada dua buah dan ditempatkan di atas "jirat"
yang terbuat dari semen. Cungkup tiang makam
memakai kayu bulian dan dilengkapi dengan pagar
keliling dari kayu.

Berdasarkan informasi penduduk, di Pulau
Berhala pemah ditemukan sebuah arca dari
kuningan pada bulan November 1999. Arca
tersebut bertangan empat dengan berat sekitar 2,5
kilogram dan pada saat penelitian telah dibawa
oleh salah seorang warganya ke Dumai, Provinsi
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Riau. Tinggi arca sekitar 20-25 cm. Arca
digambarkan dalam bentuk tokoh laki-laki dalam
posisi berdiri dengan tangan kanan memegang
obor dan tangan kiri memegang kitab. Pada bagian
kepala arca dilengkapi dengan mahkota. Arca ini
ditemukan saat dilakukan penggalian oleh
penduduk untuk mendirikan pondasi rumah.
Lokasi penggalian terletak di bagian baratdaya
pulau (Darmansyah,2001:6).

Tinjauan Berdasarkan Peta Kuno

Pada saat selesai melakukan penelitian di Pulau
Berhala tahun 2001, penulis bersama tim
penelitian arkeologi Pulau Berhala dari Balai
Arkeologi Palembang dibantu oleh Wijianto dari
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jambi
berkesempatan diterima langsung oleh Gubernur
Jambi, Zulkifli Nurdin. Pada kesempatan itu
penulis sudah menunjukkan salah satu peta yang
dibuat oleh Francisco Rodrigues pada tahun 1513
yang memuat Pulau Berhala. Sayangnya, justru
peta ini tidak menjadi bagian dari data yang
digunakan oleh Tim Asistensi Pulau Berhala.
Barangkali karena suatu alasan peta ini tidak
dimasukkan dalam data yang disusun oleh tim
tersebut. Padahal saat itu juga Gubernur telah
memerintahkan salah seorang stafnya untuk
memfotokopi. Peta tersebut memang tidak secara
khusus menampilkan Pulau Berhala, tetapi
mengenai jalur lalulintas laut di sekitar Selat
Bangka. Peta ini mencantumkan bagian tenggara
pantai Sumatera dan bagian barat laut Pulau Jawa.
Namun, justru dari peta inilah bisa dirunut peran

dan posisi Pulau Berhala di masa silam.
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Peta 2: Pulau Berhala dalam "Roteiros" oleh Fransisco Rodrigues Tahun 1513

Menurut Piere Yves Manguin (1984:20--21) peta
Portugis yang dibuat pada tahun 1513 (Peta 2)
merupakan peta dengan kecermatan yang luar
biasa tinggi untuk ukuran waktu itu, yang tidak
dapat diimbangi oleh peta Portugis abad ke-16
lainnya. Dalam peta ini secara cermat
menempatkan tiga lokasi jalur pintu masuk ke
Palembang yang digambarkan sesuai benar
dengan kondisi sekarang, misalnya untuk
keletakan Tanjung Tapah (Diantapam), Air
Banyuasin dan Sugihan. Dalam peta ini nama-
nama lokasi yang mengacu ke Jambi memang
tidak disebutkan, tapi yang jelas Pulau Berhala
disebutkan dengan amat jelas lengkap dengan
namanya, yaitu Pullo Bralla. Keletakan Pulau
Berhala berada di depan suatu teluk (Mungkin
Teluk Benawang?) dan di depan suatu muara
sungai (Sungai Kumpeh atau Batanghari) dan
sejajar dengan tujuh pulau lainnya yang tidak
disebutkan namanya. Meskipun kecil, namun
dengan disebutkannya nama pulau Berhala (Pullo
Bralla) di dalam peta Portugis menunjukkan
bahwa pulau ini mempunyai kedudukan yang
penting dalam pelayaran internasional pada waktu
itu. Bahkan menjadi penting, karena menurut
penuturan Tome Pires di sini banyak dijumpai air

tawar, yang amat berguna bagi para pelaut untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari di atas
kapal. Dalam peta tahun 1513 ini jelas terlihat
bahwa Pulau Berhala menjadi satu kesatuan
dengan Jambi, bukan Lingga ataupun Siak. Dalam
sumber berita Portugis yang ditulis oleh Tome
Pires disebutkan bahwa Pulau Berhala (Pullo
Baralam atau Berella) tidak berpenduduk, terletak
di sebelah selatan selat Malaka dan disebut dengan
istilah Ilha da Polvoreira oleh orang Portugis.
Sementara itu orang Portugis menurut Barros I
menyebutnya dengan Poluoreyra dan penduduk
pribumi (Jambi) menyebut Baraljs
(Cortesao,1944:154). Dalam sumber berita
Portugis yang dibuat oleh Tome Pires inj
sebenarnya juga menyertakan peta, yaitu peta fo].
29 dan peta XVIII, namun data yang ditampilkan
kurang memuaskan, karena peta yang dibuat lebih
menyerupai bentuk globe. Menurut Manguin
(1972:61--125;254--292 dalam
Manguin,1984:17) peta-peta lain yang berkenaan
dengan pantai timur Sumatera, yang berkaitan
dengan jalur pelayaran dua arah melalui Selat
Bangka masih banyak tersimpan di Lisabon dap
Paris dalam bentuk roteiros (buku-buku pemandy,
laut),
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Peta 3: Pulau Berhala dalam Bijlage I Tahun 1910

yaitu l.aporan-laporan yang dibuat oleh orang
Portugis tentang pelayaran pada abad ke-16
sampai pertengahan abad ke-17
(Mangyin31'984:]7--18). Dalam sumber berita
Portugis ini juga disebutkan adanya berbagai
kerajaan di sepanjang Pesisir Timur Pulau
Sumatera, antara lain: Kerajaan Aceh, Biar
Lambri, Pedir, Pirada, Pase Bata, Aru, Arcat,
Rupat, Siak, Kampar, Tongkal (Tuncall), Indragiri
(Amdargery), Capocam, Trimtall (Tongkal),
Jambi, daq sebagainya (Cortesao, 1944: 135-136
Dalam berita yang ditulis oleh Tome Pires ini juga
gljle:)l:nkggrt?elberagal gugusan pulau, termasuk
ala

1944:136), (Pullo Baralam) (Cortesao,

3 Pada peta yang dibuat oleh Belanda dalam
Bl(lage I dengan judul Schetskaart Residentie
qumbi yang diterbitkan oleh Topographische
_Inrzchting Batavia tahun 1910 (Peta 3) dengan
Jelas digambarkan bahwa Pulau Berhala termasuk
dalam Residentie Djambi (Karesidenan Jambi),
yang berbatasan dengan Residentie Riouw en
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Ondert di sebelah Utara, Laut Cina Selatan (Zuid
Chineesche Zee) di bagian Timur, Residentie
Sumatras Weskrust (Karesidenan Sumatera Barat)
di sebelah Barat, dan Residentie Benkoelen
(Karesidenan Bengkulu) dan Residentie
Palembang (Karesidenan Palembang) di sebelah
Selatan.

Peta lain yang ditetapkan dengan surat
keputusan Bisluit Directeur Van de Binnen
Landsch Bestuur, 9 Desember 1931, Nomor Bg.
22/2/20 (Bijblaad No. 13009) memperkuat posisi
Pulau Berhala sebagai bagian dari Jambi, yang
pada waktu itu dalam status onderafdeeling
(Tideman,l938:4), wilayah Onderafdeeling
Djambi saat itu berada pada koordinat 0047'-1055'
LS dan 102040'-104033' BT, sedangkan W.H.
Keuchenius dalam Beknopte nota over de
Afdeeling Djambi juga menyebutkan titik
koordinat 0047'--1039' LS dan 103020'--104030'
BT sebagai wilayah Karesidenan Djambi. Dalam
nota tersebut secara tegas disebutkan bahwa
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secara administrasi kenegaraan Kepualauan
Berhala masuk dalam Karesidenan Djambi.

Kepemilikan Pulau Berhala dari Waktu ke
Waktu

Dari survei permukaan tanah, kami hanya
berhasil menjumpai sejumlah kecil pecahan
keramik lokal dan asing (Cina, Jepang dan Eropa)
yang berasal dari piring, mangkuk, botol dan
tempayan. Area persebaran temuan tersebut hanya
di sekitar tepi pantai dan jumlahnya sedikit, yaitu
123 pecahan dengan berat 9.830 gram. Kronologi
keramik asing temuan hasil survei diketahui
berasal dari abad ke-19-20.

Belum dapat disimpulkan sejak kapan Pulau
Berhala mulai dihuni karena ekskavasi di Pulau ini
belum pernah dilaksanakan. Tinggalan arkeologis
yang lebih tua kemungkinan besar masih
terpendam di dalam tanah.

Berdasarkan hasil survei dapat diduga
sementara bahwa pada abad 19--20, pulau tersebut
hanya disinggahi dalam waktu yang tidak lama
oleh pedagang maritim yang melintasi perairan
timur Sumatera. Salah satu tujuannya mungkin
untuk mengambil air tawar yang memang banyak
dijumpai di Pulau Berhala seperti yang disebutkan
dalam sumber berita Portugis di atas. Sementara
itu, dengan adanya benteng Jepang dan dua buah
meriam dari zaman Jepang hanya menunjukkan
bahwa pada masa pendudukan Jepang daerah ini
dijadikan daerah basis pertahanan bagi tentara
Jepang dalam menghadapi musuhnya.

Adanya makam di Pulau Berhala yang
diyakini oleh penduduk sebagai makam Datuk
Paduka Berhala, tidak dapat dijadikan data
penguat untuk mengklaim pulau ini masuk ke
Jambi. Hal ini mengingat bentuk makam ini sudah
mengalami perubahan, begitupun dengan
nisannya. Sebenarnya, kalau bentuk makam ini
masih asli, secara arkeologis bisa dijadikan
sebagai bukti. Hanya saja, penggantian nisan dan
perbaikan jirat makam justru merusak keasliannya
sehingga menghilangkan data arkeologis yang
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terkandung di dalamnya. Bentuk jirat dan nisan
suatu makam dapat digunakan untuk merunut asal
orang yang dimakamkan. Apalagi jika pada
makam tersebut ditemukan inskripsi, sekecil
apapun akan banyak manfaatnya. Disayangkan
data arkeologis yang berkaitan dengan makam
sudah musnah. Yang tersisa hanya pengetahuan
bahwa makam itu adalah makam seorang muslim,
namun siapa orang yang dimakamkan tidak pernah
diketahui. Meskipun masyarakat mempercayai itu
makam Datuk Pulau Berhala, tapi legenda tidak
dapat dipertangungjawabkan secara ilmiah.
Terlepas dari akurasi tokoh makam yang
dimakamkan di Pulau Berhala, nama Datuk Pulay
Berhala di kalangan masyarakat Jambi diyakini
sebagai cikal bakal Kesultanan Jambi yang waktu
itu masih dalam bentuk kerajaan. Menurut ceritg
rakyat setempat, pada saat berdirinya kerajaan
Melayu Kuna, lambang kerajaannya berupa
burung rajawali. Seorang raja yang beristana dj
Pulau Berhala memelihara seekor rajawali yang
sudah terlatih dalam terbangnya, sehingga dapat
mengawasi seluruh wilayah kerajaan dari segala
penjuru arah mata angin, kemudian melaporkan
semua yang dilhatnya kepada raja. Pada suatu
malam, saat rajawali terbang dalam keadaan bulan
terang (purnama) dan sampai di hulu tanah Jamb;,
yaitu di ujung selatan bukit, dilihatnya satu cahay,
memancar dari bawah seolah-olah ada bulan d;
bumi. Untuk mengetahuinya, rajawali kemudiap,
terbang rendah sehingga terlihat olehnya sebyap,
batu besar di puncak bukit. Ternyata cahaya
tersebut merupakan pantulan sinar cahaya bulan ke
puncak bukit tersebut, sehingga bukit tersebyy
dinamakan Bukit Bulan (Nasrudin,1989:24).
Berdasarkan paparan tersebut dapa¢
diketahui bahwa secara historis Pulau Berha)y
mempunyai kaitan erat dengan masyarakat Jamb;_
Meskipun demikian adanya empat akte tanah Yyang



dikeluarkan oleh Residen Riau pada tahun 1914
dan 1924 membuktikan bahwa telah terjadi proses
perubahan kepemilikan gugusan Pulau Berhala
pada awal abad ke-20. Keluarnya keempat akta
tanah dari Residen Riau tersebut dikarenakan
ketidaktahuan pemilik tanah tentang status
wilayah Pulau Berhala. Hal ini dikarenakan sejak
tahun 1903 status Kesultanan Jambi sudah
dihapuskan oleh Belanda, sehingga tidak
mempunyai kewenangan dalam bidang
pemerintahan. Kendati demikian, hak-hak lain
yang menyangkut dengan pewarisan harta benda
dan gelar masih tetap dipertahankan. Hal itu
terbukti dari dibatalkannya akta jual beli tanah
oleh salah satu keturunan raja oleh ayahnya pada

tahun 1925.
Menurut Nasrudin, yang mengacu pada

catatan Koninklijk Nederlandsch aardrijkskundig
Genootschap Deel XLII 1925, pulau ini pernah
dijual oleh seorang putera raja kepada Th. Skinner
untuk dijadikan perkebunan lada dan cengkih.
Adapun pelaksana penanaman lada dan cengkih
tersebut adalah orang Cina. Namun, penanaman
tanaman tersebut tidak berhasil, karena tidak dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik.
Tampaknya, kegiatan jual-beli pulau ini
mengakibatkan munculnya perselisihan antara Th.
Skinner dengan Engelsche Oost Indiesche
Compagnie (EOC), yang sudah lebih dulu berada
di sana dan mendirikan loji. Oleh karena itu raja
Jambi mengambil tindakan dengan membatalkan
jualbeli dengan Th. Skinner (Nasrudin, 1989:40).

Kemungkinan lainnya, mengapa pemilik
tanah gugusan Pulau Berhala mencatatkan
kepemilikan tanahnya ke Karesidenan Riau karena
ketidaktahuan pemilik bahwa Pulau Berhala
masuk Karesidenan Jambi. Bukti bahwa Pulau
Berhala masuk wilayah Karesidenan Jambi adalah
Staatsblad tahun 1909 Nomor 6 tentang Perbatasan
Karesidenan Jambi dan Inderagiri, dan Staatsblad
tahun 1924 Nomor 231 tentang Batas-batas
Daerah Muarasabak, Kualatungkal dan Jambi
(Wellan,1932:4--5).

Wellan dalam bukunya "Zuid-Sumatra
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Economisch Overzcht van Gewesten Djambi,
Palembang, De Lampoegsche Districten En
Bengkoelen" menyebutkan bahwa gugusan Pulau
Berhala masuk daerah Jabung. Dalam peta yang
dilampirkannya juga memasukkan Pulau Berhala
ke wilayah Jambi (Wellan,1932:6,205).

Undang-undang yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia justru mendukung
kesinambungan sejarah Pulau Berhala yang masuk
wilayah Provinsi Jambi. Meskipun UU Drt. No. 19
Tahun 1958 jo UU No. 61 Tahun 1958 dan UU No.
7 Tahun 1965 tidak menyebutkan secara eksplisit
masuknya gugusan Pulau Berhala ke dalam
wilayah Propinsi Jambi atau Kabupaten
Tanjungjabung, namun adanya Bisluit Direktur
van de Hooftpants, 9 Desember 1931 yang
memasukkan gugusan Pulau Berhala dalam
wilayah Keresidenan Jambi, maka aturan inilah
yang diberlakukan. Hal ini sesuai dengan prinsip
hukum umum yang menyebutkan jika dalam suatu
peraturan perundang-undangan yang baru belum
mengatur suatu masalah tertentu, maka untuk
masalah tersebut diberlakukan ketentuan
peraturan lama.

Peraturan perundangan yang dengan jelas
mencantumkan gugusan Pulau Berhala masuk
wilayah Kabupaten Tanjungjabung Provinsi Jambi
adalah Kepmendagri Nomor 60 Tahun 1983 dan
Pasal 9 ayat (4) UU No. 54 Tahun 1999, yang
menyebutkan batas utara dan timur Kabupaten
Tanjungjabung Timur adalah Laut Cina Selatan.
Bahkan kalau Pasal 9 ayat (4) UU No. 54 Tahun
1999 ini diterapkan, maka justru Kabupaten
Tanjungjabung Timur bisa memasukkan Pulau
Dabo, Pulau Singkep dan Kepulauan Natuna ke
dalam wilayahnya.

Kedua peraturan perundangan tersebut
diperkuat dengan UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 3
tentang Pemerintah Daerah. Berdasarkan aturan
ini maka gugusan Pulau Berhala masuk wilayah
Kabupaten Tanjungjabung Timur karena jaraknya
hanya 3 mil. Sementara itu, jarak



Pulau Berhala (Retno Purwanti)

Pulau Dabo dan Singkep dari Pulau Berhala sekitar
5 mil. Atau, jika menggunakan transportasi laut
seperti yang dilakukan oleh penduduk sampai saat
ini, maka waktu tempuh penduduk Pulay Berhala
ke Nipahpanjang hanya memerlukan waktu 4 jam
dengan menggunakan kapal motor dengan
kekuatan 35 PK, sedangkan jarak Pulau Berhala ke
Kecamatan Dabo Singkep, di Kabupaten
Kepulauan Riau memerlukan waktu 6 jam.
Keberadaan gugusan Pulau Berhala ke
dalam wilayah Provinsi Jambi diperkuat oleh peta
yang dikeluarkan oleh Bakosurtanal tahun 2001.

Penutup

Berdasarkan sejumlah data tersebut dapat
diketahui bahwa dari peta tertua dari Portugis
sampai tahun 2001 dengan jelas menggambarkan
adanya satu kesatuan antara Pulau Berhala dengan
Provinsi Jambi.

Apalagi dari awal masa Kesultanan Jambi
pulau ini sudah disatukan menjadi daerah
kekuasaannya setelah adanya perkawinan Datuk
Pulau Berhala atau Ahmad Salim dengan Putri
Selaras Pinang Masak. Adanya Piagam Tanah
Simpang berangka tahun 1211 Hijriah (1897
Masehi) yang merupakan turunan piagam serupa
yang dikeluarkan oleh Rang Kayo Pinggai
membuktikan bahwa sebelum tahun 1914 gugusan
Pulau Berhala memang berada di bawah
kekuasaan Kesultanan Jambi. Fakta ini diperkuat
kembali oleh adanya akta jual beli tanah Pulau
Berhala seperti yang tertera pada catatan
Koninklijk Nederlandsch aardrijkskundig
Genootschap Deel XLII 1925 oleh salah satu putra
Raja Jambi membuktikan bahwa pulau ini ada di
bawah kekuasaannya. Pembatalan akta jual beli
oleh raja Jambi justru memperkuat status
kepemilikan tanah ini, yaitu milik Raja Jambi dan
keturunannya. Dengan adanya dokumen yang
dikeluarkan pada tahun 1925 itu, maka dapat
disimpulkan bahwa sekurang-kurangnya sampai
tahun 1925 Pulau Berhala menjadi milik
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Kesultanan Jambi. Dokumen ini juga bisa
dijadikan dasar bahwa keluarga Raja Jambi
kemungkinan sudah membeli seluruh tanah di
Pulau Berhala ini yang sebelumnya sebagian di
antaranya dimiliki secara pribadi oleh orang-orang
yang disebutkan dalam ketiga akte tanah yang
dikeluarkan oleh Residen Riau pada tahun 1914
dan 1924 tersebut. Dengan demikian secara
historis, Pulau Berhala lebih layak menjadi bagian
dari Provinsi Jambi dibandingkan dengan Provinsi
Kepulauan Riau. Hal ini diperkuat oleh peraturan
perundangan yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia. Dengan tetap bergabungnya
Pulau Berhala dengan Provinsi Jambi, maka
kesinambungan sejarah daerah ini tetap berlanjut.
Kondisi alam Pulau Berhala yang mempesona,
dengan air tawar, dan sumber daya kelautan yang
tinggi, maka di masa depan daerah ini bisa
dijadikan daerah tujuan wisata bahari bagi
Provinsi Jambi.

Kesatuan wilayah gugusan Pulau Berhala
denga Provinsi Jambi didukung oleh letak
koordinatnya yang tidak berbeda jauh antara peta-
peta yang dibuat oleh pemerintah Kolonial
Belanda dengan data  yang diperoleh dari alat
Global Positioning System yang dilakukan oleh
Tim Penelitian Arkeologi Pulau Berhala pada
tahun 2001 oleh Balai Arkeologi Palembang.

Sedikitnya uraian mengenai Pulau Berhala
oleh sumber berita asing, menunjukkan bahwa
pulau ini tidak mempunyai hasil produksi apapun
yang layak menjadi komoditi dagang waktu itu.
Sebab dalam sumber-sumber berita asing, baik itu
Arab, Cina maupun Portugis penyebutan suatu
daerah selalu menyertakan hasil-hasil produksi
atau komoditi dagang yang ada. Jadi, selain
sebagai sumber air tawar, tampaknya peran daerah
ini secara ekonomis tidak menonjol. Meski
demikian, secara geografis peran pulau ini penting
bagi para pelaut asing, terbukti dari pemberian
nama yang beragam sesuai dengan asal negaranya,
Dengan demikian Pulau Berhala mempunyaj
posisi penting dalam jalur



pemiagaan laut tidak hanya dalam sekala lokal,
namun juga regional dan internasional.
Penempatan Pulau Berhala dalam peta Rodrigues
tampaknya berkaitan sebagai tanda atau "mercu
suar" bagi para pelaut untuk memasuki wilayah
Jambi, seperti halnya Bukit Menumbing di Pulau
Bangka yang dijadikan patokan bagi pelaut untuk
memasuki Palembang. Adanya meriam-meriam
peninggalan tentara Jepang menunjukkan bahwa
pulau ini mempunyai peran sebagai tempat
pertahanan yang cukup strategis.
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KAJIAN SUMBERDAYA LAHAN DAN KORELASINYA
TERHADAP SEBARAN SITUS TRADISI MEGALITIK DI KABUPATEN KERINCI PROVINSI
JAMBI

Oleh Kristantina Indriastuti

Abstract

Enviroment is the ecosystem wherein land topography, hidrology, climate,geology and humans interact
each other specifically. There is curiousity whether or not that the choice of site location correlate with the
characteristic of megalithic remains. This article presents the result of my research carried out in 2000--
2003, especifically that examine the correlation between the megalithic characters and the choice of site

location in Kerinci, Jambi Province, Sumatra.

Key words: environment, site, correlation, megalithic, Kerinci

Pendahuluan

Studi keruangan dalam kajian wilayah dapat
diartikan sebagai studi masa lalu yang menjangkau
satuan ruang lebih besar dari pada suatu situs.
Pemahaman ini memberikan pengertian bahwa
luas cagkupan kajian keruangan mengandung
pemahaman kontekstual atau korelasi dalam hal
matriks, keletakan situs, asosiasi dan persebaran
baik dalam satu situs maupun antarsitus
(Mundarjito,1999:4).

Arkeologi keruangan didefenisikan sebagai
studi yang mengkhususkan pada sebaran okupasi
dan aktivitas manusia serta hubungannya dalam
satuan ruang dengan tujuan memahami sistem
teknologi, sistem sosial, dan sistem ideologi
(Mundarjito:1996:1). Dalam perkembangannya,
David Clarke menganalisa studi keruangan
arkeologi menjadi 3 tingkatan: 1. tingkat mikro, 2
tingkat semi mikro dan 3. tingkat makro
(Clarke,1977:11--16; Mundarjito,1995:25).
Dengan kata lain kajian wilayah dalam arkeologi
dapat diartikan studi masa lalu yang menjangkau
satuan ruang yang lebih besar dari pada situs.

Penelitian budaya tradisi megalitik yang
pernah berkembang di daerah dataran tinggi Jambi
telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu
seperti F.M. Schnitger (1939), kemudian
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dilanjutkan Bagyo Prasetyo (1994), Dominik
Bonatz (2004, 2006) dan T.M.S Budisantosa
(2006, 2007). Melalui sumber data yang diperoleh
baik dari hasil penelitian dari Balai Arkeologi
Palembang, Balai Pelestarian Peninggalan
Budaya, Provinsi Jambi ataupun dari hasil
penelitian bangsa asing, penulis mencoba untuk
mengupas budaya tradisi Megalitik di Provinsi
Jambi dengan menekankan pada kajian
sumberdaya lahan dan korelasinya terhadap
ketinggian tempat, kedekatan dengan sumber air,
fisiografis bentang lahan dimana situs-situs
tersebut berada. Dengan pendekatan analisa
keruangan diharapkan dapat mengungkap
kesinambungan budaya di dataran tinggi Jambi
dengan budaya megalitik di kaki-kaki Bukit
Barisan. Hal ini sangat menarik karena dari
persebaran Megalitik dari Lampung, Lahat dan
sekitarnya menunjukkan ciri khas kebudayaan
megalitik yang menurut Von Heine Geldern
sebagai Budaya yang "Strongly Dynamic Agitated
(Geldern,1945; Sukendar,2003:25) dan dari
persebaran situs megalitik di sepanjang kaki bukit
barisan tersebut termasuk juga dataran tinggi
Jambi apakah mempunyai karakteristik yang sama
yang memungkinkan adanya mobilisasi yang
intens disepanjang bukit barisan pada




jaman berlangsungnya budaya megalitik tersebut
berkembang.

Permasalahan

Masalah umum yang ingin diungkap dalam

penulisan ini adalah:

1. Bagaimanakah pemilihan tempat bangunan
Megalitik di Kerinci, Jambi, serta
pertimbangan kesesuaian dengan sumberdaya
lahan?

2. Bagaimanakah sebaran situs tradisi megalitik di
Kerinci?

Kerangka Pikir dan Pendekatan Teori

Dalam sejarah kehidupan manusia, baik dahulu
maupun sekarang, selalu terjadi hubungan yang
sangat erat antara manusia dengan lingkungannya.
Salah satu yang menjadi komponen pembentuk
kebudayaan adalah lingkungan. Sumberdaya
alam/lahan merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam setiap dimensi aktivitas
manusia. Pada hakekatnya lingkungan hidup
merupakan permasalahan ekologi. Lingkungan
adalah salah satu komponen dalam membentuk
budaya masyarakat. Arkeologi mempelajari
manusia masa lalu dengan segala aspeknya dan
situs arkeologi berfungsi sebagai laboratorium
dalam menghadapi masalah tentang masa lalu
dimana keberadaan situs arkeologi merupakan
bagian dari suatu rangkaian ekosistem manusia
dan lingkungannya. Konsep yang melatar
belakangi manusia dengan lingkungannya adalah
adaptasi. Menurut Steward, lingkungan dan
budaya bukan hal yang terpisah, namun saling
mempengaruhi. Bahn dan Renfrew mengatakan
bahwa lingkungan memiliki variabel-variabel dan
merupakan data yang dapat dianalisis (Renfrew &
P. Bahn,1993:195).

Dalam tulisan ini, penulis menerapkan
analisis keruangan dengan terlebih dahulu
menentukan satuan ruang analisis dalam skala
makro, mengikuti yang telah diterapkan oleh
Mundarjito (Clarke,1977:11-16; Mundarjito,
1995:25). Langkah-langkah yang dilakukan dalam
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penulisanini adalah:

* Mencatat dan mengelompokkan situs-situs
tradisi megalitik di Jambi berdasarkan survei
dan data base dari Balai Pelestarian
Peninggalan Purbakala Jambi dan hasil
penelitian dari Balai Arkeologi Palembang.

* Memetakan situs untuk mengetahui letak
lokasional situs terhadap sumberdaya lahan.

* Mengelompokkan jenis tinggalan megalitik
dan korelasinya dengan pusat-pusat aktivitas
masa lalu secara kualitatif.

* Menentukan variabel sumberdaya lahan yang
diukur adalah ketinggian tempat, bentuk lahan
dan kedekatan dengan sumber air (sungai atau
mata air) dan tipe fisiografi.

* Mencari indeks kualitas (bobot) sumberdaya
alamnya seperti kesuburan, iklim, ketinggian,
kedekatan dengan sumber air.

* Membandingkan indeks kualitas lingkungan
ideal (sebagai parameter) dengan indeks
lingkungan tempat tinggalan megalitik
berada.

* Membuat kesimpulan awal berdasarkan
analisis.

Geografidan Lingkungan Alam

Secara administratif Kabupaten Kerinci termasuk-
Provinsi Jambi dan termasuk dalam wilayah
Sumatera bagian selatan. Pada umumnya Daerah
Kabupaten Kerinci dan sekitarnya adalah daerah
perbukitan dengan vegetasi hutan yang heterogen

dan cukup lebat. o
Letak astronomis Kabupaten Kerincl

terletak pada koordinat 1020 01-1010 32' BT
sampai dengan 20 04-20 15'LS. Daerah ini berada
pada ketinggian 300 m--900 m di atas permukaan
air laut dengan batas-batas:

Sebelah utara : Kab. Dharmasraya
SebelahBarat  : Kab. Muko-muko
Sebelah Selatan  : Kab. Bangko
Sebelah Timur  :Kab. Bungo.
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Kabupaten Kerinci merupakan daerah yang
wilayahnya berada dalam rangkaian jalur Bukit
Barisan yang membujur sepanjang Pulau
Sumatera. Secara gologis, pegunungan Bukit
Barisan, termasuk dataran tinggi Jambi, telah

terbentuk terlebih dahulu daripada dataran rendah
Sumatera.

Sejarah Kerinci

Nama 'Kerinci' berasal dari bahasa Tamil
"Kurinci". Tanah Tamil dapat dibagi menjadi
empat kawasan yang dinamakan menurut bunga
yang khas untuk masing-masing daerah. Bunga
yang khas untuk daerah pegunungan ialah bunga
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dunia luar (http://id.wikipedia.org/wiki/
Kabupaten_Kerinci,2009).

Awalnya 'Kerinci' adalah nama sebuah
gunung dan danau (tasik), tetapi kemudian
wilayah yang berada di sekitarnya disebut dengan
nama yang sama. Dengan begitu daerahnya
disebut sebagai Kerinci ("Kurinchai" atau
"Kunchai" atau "Kinchai" dalam bahasa
setempat), dan penduduknya pun disebut sebagai
orang Kerinci.

Menurut Tambo Alam Minangkabau,
Daerah Rantau Pesisir Barat (Pasisie Barek) pada
masa Kerajaan Alam Minangkabau meliputi
wilayah-wilayah sepanjang pesisir barat Sumatra
bahagian tengah mulai dari Sikilang Air Bangis,
Tiku Pariaman, Padang, Bandar Sepuluh, Air Haji,
Inderapura, Muko-muko (Bengkulu) dan Kerinci.
Dengan demikian Kerinci merupakan daerah
Minangkabau.

Pada waktu Indonesia merdeka, Sumatera
bagian tengah mulai dipecah menjadi 3 provinsi:

* Sumatera Barat (meliputi daerah Minangkabau)

* Riau (meliputi wilayah kesultanan Siak,
Pelalawan, Rokan, Indragiri, Riau-Lingga
ditambah Rantau Minangkabau Kampar dan
Kuantan)

* Jambi (meliputi bekas wilayah kesultanan
Jambi ditambah Rantau Minangkabau Kerinci).

Dalam beberapa segi, salah satu faktor alam
yang menentukan pembentukan lingkungan alam
adalah iklim. Iklim merupakan kontrol lingkungan
sangat primer mempengaruhi mahluk hidup,
secara langsung maupun tidak langsung, sehingga
suhu sering kali menjadi faktor pembatas (limiting
factor) bagi kegiatan manusia masa lampau.
(Purwanti, 1995). Sebagai indikator pengamatan
iklim masa lalu, pengukuran iklim harus dilakukan
selama 30 tahun sehingga data yang diperoleh
selama itu dapat dipertimbangkan sebagai dasar
pengamatan iklim masa lalu, namun tidak
menutup kemungkinan terjadi perubahan dalam
jangka waktu yang lama.

35

Siddhayatra Volume 13 Nomor 1 Mei 2008

Pencatatan curah hujan yang dilakukan oleh
Bevlage H.P. tahun 1879--1941 (Purwanti, 1995:5)
menunjukan curah hujan rata-rata per tahun 202
mm, curah hujan terendah 111 mm yang terjadi
pada bulan Juli dan tertinggi 267 mm yang terjadi
pada bulan Desember-Maret. Temperatur udara
rata-rata 26,30-270 C.

Tabel 1 : Temperatur dan Curah Hujan

Nama Curah Suhu rata-
Bulan Hujan rata
Rata-Rata (Celcius)
(mm)

Januari 225 25,7
Februari 199 26,0
Maret 267 25,8
April 251 26,6
Mei 190 27.0
Juni 128 26.7
Juli 111 26,3
Agustus 147 27.1
September 161 25.4
Oktober 237 26,9
November 241 26,3
Desember 267 26.2
Rata-rata 202 26,3
Nilai 111-267 25,4-27,1
kisaran

(Bevlage, 1879--1941 dalam Purwanti, 1995:5--7).

Bentangalam

Bentang alam dalam tulisan ini sangat relevan
karena berhubungan dengan konte.ks.
keberadaan situs. Bentang alam 1ni1
dimaksudkan untuk mengetahui lingkungan
secara mikro, semi mikro ataupun makro.
Lingkungan mikro mengacu pada situs dan
fungsinya, linkungan semi mikro mengacu
lahan sekeliling situs dan lingkungan makro
adalah lingkungan secara regional yang sedang
diamati dan sebagai sumber data penulisan ini.



Kajian Sumberdaya Lahan (Kristantina Indriastuti)

Situs-situs Megalitik di Kabupaten Kerinci
Situs Pendungmudik

Situs ini berupa 10 kelompok menhir yang berdiri
di atas punden batu dengan ukuran dan jumlah
yang berbeda-beda. Tiap-tiap kelompok
bertebaran dengan radius 1000 m persegi.

Situs ini terletak di Dusun Baru, Desa
Pendung Mudik, Kecamatan Air Hangat yang
secara astronomis berada pada koordinat
01°57'17.84" LS dan 101°23'38,92" BT. Situs ini
berada di Bukit Koto Payung Sumurup, tersebar
pada ketinggian 865 m di atas permukaan laut.

Di sebelah baratnya dengan jarak 20 m
mengalir Sungai Gedang Pendung. Tinggalan
tradisi megalitik yang ada di situs ini berupa
sepuluh kelompok menbhir.

Kelompok 1

Kelompok 1 sering disebut Makam Kramat
Mangku Agung Pendung berupa punden batu yang
di atasnya terdapat 10 buah menhir. Menhir-
menhir tersebut dibuat dari batu gamping
(limestone) dengan orientasi ke arah utara.
Kelompok 1 ini terletak di lokasi paling rendah
dibandingkan kelompok lainnya, yakni pada
ketinggian 870 m di atas permukaan laut.

Kelompok 2

Kelompok 2 sering disebut Makam Nenek Baik
berada 100 m di sebelah timurlaut kelompok 1
dengan ketinggian 875 m di atas permukaan laut.
Kelompok 2 berupa punden batu berukuran
3,4x2,2x]1 m yang di atasnya berdiri sepasang
menhir dengan orientasi ke arah utara.

Kelompok 3

Kelompok 3 sering disebut Punden Batu terletak di
sebelah barat laut kelompok 2 dengan ketinggian
880 m di atas permukaan laut. Kelompok 3 berupa
susunan batu berbentuk persegi dengan ukuran
2x1,25x0,4 m dengan orientasi

utara-selatan. Di atasnya berdiri 4 buah menhir
yang saling berpasangan.

Kelompok 4

Kelompok 4 sering disebut Makam Nenek Putih
terletak di sebelah utara kelompok 3 dengan jarak
150 m dan berada pada ketinggian 890 m di atas
permukaan laut. Kelompok 4 berupa 8 buah
menhir yang dibuat dari batu andesit dan batu
gamping. Menhir-menhir tersebut dikelilingi oleh
susunan batu yang berbentuk persegi dengan
ukuran 2x1,64 m.

Kelompok 5

Kelompok 5 sering disebut Makam Ijung Tabajo
terletak di sebelah barat kelompok 4 dengan jarak
10 m dan berada pada ketinggian 892 m di atas
permukaan laut. Kelompok 5 berupa 6 buah
menhir yang dibuat dari batu andesit dan gamping.
Menhir-menhir tersebut dikelilingi oleh susunan
batu yang berbentuk persegi dengan ukuran
2,2x1,7 mdengankeletakan menhir di sisi utara.

Kelompok 6

Kelompok 6 sering disebut Makam Depati Pulau
Sembah terletak di sebelah barat kelompok 5
dengan jarak 5 m dan berada pada ketinggian 892
m di atas permukaan laut. Kelompok 6 berupa

punden batu berukuran 2,6x2 m yang di atasnya
berdiri 4 buah menbir,

Kelompok 7

Kelompok 7 sering disebut Makam Mangku Rajo
Tuo terletak di sebelah timur kelompok 4 dengan
jarak 7 m dan berada pada ketinggian 892 m di atas
permukaan laut. Kelompok 7 berupa punden batu

berukuran 2,6x2,2 m yang di atasnya berdiri 15
buah menhir.

Kelompok 8

Kelompok 8 sering disebut Makam Mangkurajo
terletak di sebelah tenggara kelompok 7 dengan
Jjarak 15 m dan berada pada ketinggian 900 m di
atas permukaan
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laut. Kelompok 8 berupa punden batu berukuran
2,37x2 myang di atasnya berdiri 9 buah menhir.

Kelompok 9

Kelompok 9 sering disebut Makam Nenek Besi
terletak di sebelah barat kelompok 8 dengan jarak
10 m dan berada pada ketinggian 900 m di atas
permukaan laut. Kelompok 9 berupa punden batu
berukuran 2,3x1,7 myang di atasnya berdiri 8 buah
menh@r yang dibuat dari batu andesit dan batu
gamping.

Kelompok 10

Kelompok 10 sering disebut Punden Batu, terletak
di sebelah barat kelompok 9 dengan jarak 15 m dan
berada pada ketinggian 900 m di atas permukaan
laut. Kelompok 10 berupa punden batu berukuran
2,2x1,6 m yang di atasnya terdiri dari 10 buah
menhir yang dibuat dari batu andesit dan batu

gamping.
Situs Pendunghilir

Padasitusini terdapat 1 lumpang batu yang dibuat
dari batu gamping (limestone). Bentuknya bulat
dan mengerucut pada bagian sisinya dengan
ukuran 73x66 cm, sedangkan lubangnya
berdiameter 30 cm dengan kedalaman 12 cm.
Lumpang batu terletak di Dusun Koto
Dalam, Desa Pendung Hilir, Kecamatan Air
Hangat. Situs ini berada di atas Bukit Pendung
dengan ketinggian 860 m di atas permukaan laut.

Lokasi tersebut berada + 500 m dari Sungai
Ampun.

Situs Kotoduolamo

Situs ini berupa sekelompok menhir dan 2 buah
batu dakon. Situs ini terletak di Dusun Lamo, Desa
Koto Duo Lamo, Kecamatan Air Hangat yang
Secara astronomis berada pada koordinat
01°59'19.46" LS dan 101°22'01.62" BT.

Kelompok menhir disebut Makam Nenek
Salehah yang berada pada ketinggian 825 m di atas

permukaan laut dan 200 m dari Sungai Batang
Merau,
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Menhir-menhir tersebut berjumlah 26 buah dan
berdiri di atas punden batu berukuran 2,7 x 4,6 x
0,3 m. Sekitar 150 m dari Makam Nenek Salehah
terdapat 2 buah batu dakon yang saat ini
dimanfaatkan sebagai umpak bangunan lumbung
padi. Batu dakon pertama berbentuk bulat tidak
beraturan dengan ukuran 85 x 60 x 18 cm dan
mempunyai 36 buah lubang yang berdiameter 2--5
cm dan dalam 1--3 cm. Batu dakon kedua terletak 5
m di sebelah timurnya dengan bentuk segitiga
tidak beraturan berukuran 67 x 48 x 20 cm dan
mempunyai 3 buah lubang dengan diameter 3--5
cmdandalam 1--2 cm.

Situs Depatimudo

Situs ini berupa kelompok menhir (12 buah) dibuat
dari batu andesit dan gamping yang berdiri di atas
tanah yang ditinggikan 0,9 m dari permukaan
tanah.. 620 m di atas permukaan laut. Situs terletak
di Dusun Macang Gedang, Desa Koto Tengah,
Kecamatan Air Hangat yang secara astronomis
berada pada koordinat 01°59'11.35" LS dan
101°22'34.05" BT. Sekitar 300 m dari situs tersebut
terdapat Sungai Batang Merau.

Situs Muak

Di situs ini ditemukan lumpang batu dan batu
monolit. Situs Muak terletak di Dusun Muak, Desa
Muak, Kecamatan Perwakilan Batang Merangin
yang secara astronomis berada pada koordinaF
02°10'56.76" LS dan 101°32'50.27" BT. Situs ini
terletak di perkampungan penduduk yang berada
pada ketinggian 910 m di atas permukaan laut.
Berada sekitar 500 m dari Sungai Jernih dan 2000
m dari Danau Kerinci. Lumpang batu berbentuk
persegi tidak beraturan dengan ukuran 72x6Qx25
cm. Di atasnya terdapat lubang yang menyempit ke
bawah dengan diameter 30 cm. Selain lubang
lumpang, juga terdapat lubang dakon sebanyak 8
buah dengan diameter 4--8 cm. Di sebelah
lumpang batu terdapat batu monolit yang
berbentuk  lonjong tidak beraturan dengan






